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Abstrak

Manajemen kepegawaian adalah suatu cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya manusia
yang dimiliki oleh sebuah organisasi secara efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan yang ditetapkan oleh
perusahaan. Dalam ruang lingkup manajemen kepegawaian erat kaitannya dengan pengelolaan administrasi
perusahaan yang berhubungan dengan manajemen kepegawaian. PT. Pos Indonesia sangat berfokus pada
perluasan bisnisnya sehingga perusahaan kurang memperhatikan kualitas sumber daya manusianya. Pada Kantor
Pos Ungaran, proses pengelolaan administrasi terkait manajemen kepegawaian yang sedang berjalan masih
konvensional. Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem yang dapat menghasilkan sebuah mekanisme
pengelolaan data administrasi yang baik, tepat, dan efisien. Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan berbasis
Web merupakan solusi dari permasalahan ini. Hasil analisa proses bisnis yang berjalan dimodelkan menggunakan
Business Process Modelling Notation, kebutuhan fungsional beserta pengguna aplikasi dimodelkan menggunakan
Use Case Diagram, dan rancangan basis data dimodelkan dengan Class Diagram. Aplikasi ini mampu mengelola
data karyawan, data user, data presensi, data aspek penilaian, data penilaian, dan pembuatan laporan. Hasil dari
laporan tugas akhir ini adalah pembangunan Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan pada Kantor Pos
Ungaran dan aplikasi ini dapat mempermudah pihak terkait dalam proses pengelolaan penilaian kinerja karyawan

di Kantor Pos Ungaran.

Kata Kunci : Pembangunan, Penilaian Kinerja Karyawan, Orientasi Objek, BPMN, Berbasis Web.

1. PENDAHULUAN

Manajemen kepegawaian adalah suatu cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber
daya manusia yang dimiliki oleh sebuah organisasi
secara efisien dan efektif serta dapat digunakan
secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, karyawan, dan masyarakat menjadi
maksimal. Dalam ruang lingkup manajemen
kepegawaian erat kaitannya dengan pengelolaan
administrasi perusahaan yang berhubungan dengan
sumber daya manusia. Pengelolaan administrasi
dapat dilaksanakan secara optimal apabila dikelola
dengan baik dan efisien. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut maka diperlukan sebuah
mekanisme pengelolaan administrasi yang dapat
menunjang manajer terkait secara optimal. Salah
satu caranya adalah dengan membangun sebuah
sistem informasi berbasis komputer yang dapat
mengelola data-data administrasi secara tepat dan
efisien. Sehingga dapat menghasilkan sebuah
mekanisme pengelolaan data administrasi yang
baik, tepat, dan efisien.

PT. Pos Indonesia adalah sebuah
perusahaan milih negara yang bergerak dalam jasa
bisnis logistik. Aktivitas utama dari perusahaan ini
adalah menjual jasa pengiriman surat dan paket.
Selain itu, aktivitas pendukung dari perusahaan ini

antara lain jasa keuangan, bisnis konsinyasi, dan
filateli. PT. Pos Indonesia sangat berfokus pada
perluasan bisnisnya sehingga perusahaan ini kurang
memperhatikan kualitas sumber daya manusianya.
Pada Kantor Pos Ungaran, proses pengelolaan
administrasi terkait manajemen kepegawaian yang
sedang berjalan masih konvensional. Semua
dokumen terkait harus dicetak dan dijadikan arsip.
Selain fisik, dokumen yang terkait dengan
administrasi manajemen kepegawaian berupa file
elektronik terlalu banyak sehingga memenuhi
komputer Manajer SDM.

Kegiatan pengelolaan atau manajemen
kepegawaian di Kantor Pos Ungaran yang berjalan
antara lain pengelolaan presensi, pengelolaan
penilaian kinerja karyawan, dan pembuatan laporan
bulanan. Pertama, pengelolaan presensi atau
kehadiran karyawan masih dilakukan dengan cara
tradisional. Manajer SDM membuat formulir daftar
kehadiran yang nantinya akan diisi oleh masing-
masing karyawan ketika jam masuk dan jam keluar
kantor. Cara ini kurang baik dilakukan, karena
didapati potensi kecurangan karyawan dalam
mengisi jam masuk maupun jam keluar. Kedua,
pengelolaan penilaian kinerja karyawan dikerjakan
menggunakan komputer dengan menggunakan



format penilaian yang sudah ada berupa file
elektronik. Karena banyaknya file di komputer
Manajer SDM, sehingga memakan waktu untuk
mencari file yang sudah berformat tersebut. Ketiga,
pembuatan laporan bulanan masih mengandalkan
berkas-berkas yang telah diarsipkan di lemari arsip
SDM  maupun gudang kantor.  Sehingga
membutuhkan waktu dalam melakukan pencarian
berkas yang dibutuhkan dan membuat pengerjaan
laporan menjadi tidak praktis dan efisien.

Berdasarkan hal yang dikemukakan diatas,
maka perlunya dibangun sebuah Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian Kantor Pos Ungaran
berbasis Web. Sistem informasi berbasis web
merupakan solusi terbaik untuk mengelola data
administrasi manajemen kepegawaian di Kantor Pos
Ungaran. Sistem yang dibangun akan menghasilkan
sebuah mekanisme pengelolaan data karyawan,
pengelolaan data presensi karyawan, pengelolaan
data penilaian kinerja karyawan, dan pembuatan
laporan bulanan.

Adapun identifikasi masalah dari latar
belakang diatas antara lain:

1. Proses pengelolaan data presensi dilakukan
dengan cara menulis sendiri oleh tiap
karyawan, sehingga dikhawatirkan dapat
menimbulkan potensi kecurangan pada
saat presensi.

2. Proses pengelolaan data penilaian
karyawan sudah diproses menggunakan
komputer, tetapi masih mengandalkan file
elektronik yang memakan waktu dalam
pengerjaannya.

2. LANDASAN TEORI

Pegawai

Pengertian Pegawai adalah orang pribadi yang
bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan perjanjian
atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun
tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan
dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan
memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan
periode tertentu, pekerjaan, atau ketentuan lain yang
ditetapkan pemberi kerja, termasuk orang pribadi
yang melakukan pekerjaan dalam jabatan negeri.
Jenis Pegawai berdasarkan cara perhitungan PPh
Pasal 21 dibagi menjadi dua jenis, yaitu Pegawai
Tetap dan Pegawai Tidak Tetap / Tenaga Kerja
Lepas.

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan
Kantor Pos Ungaran merupakan perangkat lunak
yang dibangun untuk membantu proses pengelolaan
administrasi manajemen kepegawaian di Kantor Pos
Ungaran. Aplikasi ini membantu proses pengelolaan

3. Pembuatan laporan masih mengandalkan
berkas-berkas arsip, sehingga proses
pengerjaan tidak praktis dan efisien.

Tujuan penelitian untuk tugas akhir ini
adalah:

1. Membangun sebuah mekanisme presensi
yang dapat menghasilkan data yang akurat
dan valid dengan menggunakan media
barcode, sehingga memudahkan dalam
melakukan presensi.

2. Membangun sebuah sistem informasi yang
dapat melakukan pengelolaan data
penilaian  Kkinerja karyawan sehingga
mempercepat proses pengerjaan.

3. Membangun sebuah sistem informasi yang
dapat membuat laporan bulanan yang cepat
dan akurat berdasarkan kriteria yang
diinginkan oleh Kepala Kantor.

Serta ruang lingkup dari pembangunan

sistem ini antara lain:

1. Fitur yang akan dirancang meliputi:

Kelola data karyawan

Kelola data user

Presensi

Kelola Data Presensi

Kelola Data Aspek

Kelola Data Penilaian

g. Kelola Laporan

2. Sistem informasi yang akan dibangun
hanya mencakup Kantor Pos Ungaran saja,
tidak dalam lingkup nasional.

3. Sistem informasi yang akan dirancang
tidak menangani sistem penggajian.

—~o o0 o

Manajemen

Manajemen suatu proses, melihat bagaimana
cara orang untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Manajemen suatu
kolektivitas yaitu merupakan suatu kumpulan dari
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan bersama. Kolektivitas atau kumpulan
orang-orang inilah yang disebut dengan manajemen,
sedang orang yang bertanggung jawab terhadap
terlaksananya suatu tujuan atau berjalannya aktivitas
manajemen disebut manajer. Manajemen sebagai
suatu ilmu dan seni, melihat bagaimana aktivitas
manajemen dihubungkan dengan prinsip-prinsip
dari manajemen.

administrasi yang nantinya akan menjadi bahan
evaluasi bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerja karyawan dan kualitas layanan. Seiring
meningkatnya kualitas karyawan, secara otomatis
pendapatan atau keuntungan yang didapatkan oleh



perusahaan menjadi meningkat. Berdasarkan
analisis yang dilakukan pada Bab 1V, dapat dilihat
bahwa sebagian pekerjaan dilakukan melalui
komputer tetapi belum terintegrasi. Pada proses
penilaian  kinerja, Manajer  bagian  harus
mengumpulkan dokumen-dokumen terkait untuk
mengisi dokumen KPI (Key Performace Indicator).
Selain itu, Manajer SDM juga harus merekap
kembali daftar kehadiran dan kumpulan dokumen
KPI yang sudah diterima dalam membuat laporan
SMKI. Sehingga, proses-proses tersebut sangatlah
sulit dilakukan dan memakan waktu yang lama.

Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan
Kantor Pos Ungaran ini dapat menjawab
permasalahan yang terjadi pada proses pengelolaan
administrasi kepegawaian di Kantor Pos Ungaran.
Sistem ini  mempunyai kemampuan dalam
mengelola data karyawan, mengelola data user atau
pengguna aplikasi, melakukan presensi, mengelola
data presensi, mengelola data aspek penilaian dan
mengelola penilaian kinerja karyawan. Sistem ini
juga mampu menghasilkan laporan yang akurat dan
cepat, karena dibuat berdasarkan data yang
tersimpan dalam database. Sistem yang akan

dibangun juga memiliki aspek keamanan yang
direalisasikan dengan cara memvalidasi pengguna
aplikasi dengan fitur login dan memberikan hak
akses untuk setiap user atau pengguna aplikasi.
Sehingga, user atau pengguna aplikasi terdaftarlah
yang hanya dapat mengakses sistem dan fitur-fitur
yang berhubungan dengan haknya.

Business user yang terdapat di Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian Kantor Pos Ungaran ini
adalah sebagai berikut:

Kepala Kantor

Manajer SDM
Manajer/Supervisor bagian
Karyawan

rpoODNDE

Terdapat beberapa bisnis proses yang didapat
dari analisis permasalahan yang dibahas pada bab
pembahasan, yaitu pembuatan daftar kehadiran
karyawan, presensi, pembuatan laporan kehadiran
bulanan, pembuatan laporan KPI (Key Performance
Indicator) dan pelaporan laporan KPI. Berikut
adalah salah satu contoh dari proses bisnis yang
telah digambarkan dalam BPMN.
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Gambar 2.1 BPMN Proses Penilaian Kinerja Karyawan

Pembangunan sistem didasarkan pada analisis yang
telah dilakukan dengan tujuan menciptakan suatu
sistem informasi yang dapat mengelola administrasi
kepegawaian dengan cepat. Sistem Informasi
Manajemen  Kepegawaian dibangun dengan
pemodelan berorientasi objek dengan menggunakan
Unified Modelling Language (UML) sebagai bahasa
pemodelannya. Berikut adalah use case Sistem
Informasi  Manajemen Kepegawaian, sebagai
berikut:

System

Gambar 3.1 Usecase Diagram



Class diagram adalah pemodelan yang

menggambarkan menjelaskan mengenai kelas yang dibangun.
digunakan dalam sistem beserta dengan method dan
1.
presensi Karyawan

-id_presensi -nippos

-jam_masuk -hama

-keterangan -alarmat

-tanggal -bagian

-bulan 1* “jabatan 1

-tahun - grade

~keterangan -id_manajer

+scan_barcode()
+tampil_presensi()
+ubah_keterangan()
+cari_presensi()
+get_nippos()

+tambah_karyawan()
+tampil_karyawan()
+Ubah_karyawan()
+cari_karyawan()
+hapus_karyawan()
+get_nippos()

1

operasinya. Berikut class diagram dari sistem yang

aspek

-id_aspek
-Uraian
-jabatan
-bagian

+tambah_aspek()
+tampil_aspek()
+ubah_aspek()
+cari_aspek()
+hapus_aspek()

f,

1 Lx
User penilaian
: -id_penilaian 1.*
:ld_us\:rrd -tgl_penilaian
E?/Sesl ol ~nilai_kpi detail_penilaian
-nilai_presensi —
+:ogin(20 pCa PRl
+logou e i la
th +get_id_penilaian()
+tanb§h_user() anun +get_id_aspek()
+tampil_user() +tambah_penilaian() +simpan_data_detail()
+ubqh_user() +tampil_penilaian()
+rc]ar|_user() +ubah_penilaian()
+hapus_user() +cari_penilian()
+get_nippos() +get_nippos()

Gambar 3.2 Class Diagram

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Kantor

Perancangan struktur menu
Pos Ungaran berbasis Web adalah sebagai berikut:

menggambarkan menu-menu yang terdapat dalam

Tambah
. Login
Presensi
1
1 T 1
: Penilaian Kinerja
Presensi Laporan
Karyawan
t Data Karyawan t Data Aspek \—

Data Penilaian

Gambar 5.3 Struktur Menu

“Vaser

Master




4. IMPLEMENTASI SISTEM

a. Tampilan Data Presensi

Gambar 5.4 Tampilan Data Presensi

b. Tampilan Data Penilaian

Gambar 5.5 Tampilan Data Penilaian

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa dihasilkan dari pembangunan
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Kantor
Pos Ungaran adalah:

1. Telah dibangun Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian Kantor Pos Ungaran berbasis Web
dengan fitur yang mampu mengelola data
karyawan, mengelola data user, melakukan
presensi, mengelola presensi, mengelola aspek
penilaian dan mengelola penilaian Kinerja
karyawan.

2. Telah dibangun sistem yang mampu mencetak
laporan administrasi  kepegawaian  seperti
laporan daftar kehadiran karyawan dan laporan
SMKI.

3. Telah dibangun sebuah database berdasarkan
hasil rancangan data menggunakan class
diagram yang terdiri dari tabel karyawan, tabel
user, tabel presensi, tabel aspek, dan tabel
penilaian.

Saran

¢. Tampilan Form Penilaian
a8 4

Berikut adalah beberapa tampilan hasil implementasi
Sistem Informasi Penilaian Kinerja Karyawan Kantor
Pos Ungaran berbasis Web:

Gambar 5.6 Tampilan Form Penilaian

d. Tampilan Laporan

(&=

Gambar 5.7 Tampilan Laporan

Saran untuk pengembangan penelitian mengenai
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Kantor
Pos Ungaran adalah:

1. Belum tercapainya sebuah sistem yang
mencakup semua aspek dalam administrasi
manajemen  kepegawaian  seperti  sistem
penggajian, pengelolaan cuti, dan sebagainya.

2. Belum tercapainya sebuah sistem yang dapat
melakukan rekonsiliasi data dengan data
nasional PT. Pos Indonesia (Persero).
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Abstrak

Solusi perkembangan manajemen aset di Indonesia masih sangat minim dibandingkan dengan solusi perkembangan
untuk purchasing, procurement, ataupun sales. Manajemen aset adalah kombinasi dari manajemen, keuangan,
ekonomi, teknik mesin dan praktek kerja yang diterapkan pada aset fisik dengan tujuan agar mampu menyediakan
tingkat pelayanan prima dengan biaya yang paling efesien. PT. Suwanda Karya Mandiri merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang jasa konsultasi perencanaan kontruksi yang masih menggunakan cara manual
untuk mengelola asetnya, sehingga proses manajemen aset tidak maksimal dan mengakibatkan aset tidak tertata, tidak
terkontrol dan meningkatnya biaya operasional. Permasalahan lain yang muncul dikarenakan aktivitas manajemen aset
masih dilakukan secara manual berdampak pada kecilnya laba bersih perusahaan, menurunnya tingkat ketepatan waktu
pembayaran pajak, dan rendahnya kualitas data aset sebagai persyaratan lelang tender, sehingga berdampak pada
berkurangnya persentase keberhasilan untuk memenangan lelang proyek. Melihat permasalahan diatas, solusi yang
ditawarkan adalah melakukan implementasi Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Aset Tetap yang dikembangkan
dengan menggunakan model Waterfall. Perangkat lunak yang dikembangkan menyediakan fungsi penilaian aset,
sehingga history dari nilai aset dapat diolah secara otomatis oleh sistem. Metode penyususutan aset tetap yang
diterapkan dalam sistem ini adalah metode penyusutan straight line yang sesuai dengan pasal 9 ayat (15) Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 1991 tentang Pajak Penghasilan. Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan
Aset Tetap Perkantoran Menggunakan Metode Penyusutan Straight Line adalah perangkat lunak yang dikembangkan
untuk dapat memudahkan proses manajemen aset pada PT Suwanda Karya Mandiri dengan mengkomputerisasi
pengolahan data aset mulai dari proses pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan sehingga semua proses manajemen
aset dapat didokumentasikan secara paperless.

Kata Kunci : Manajemen Aset, Penyusutan, Aset Tetap, Straight Line

l. Pendahuluan Masalah-masalah lain yang muncul dikarenakan

aktivitas manajemen aset masih dilakukan secara

Solusi perkembangan asset management di Indonesia
masih sangat minim dibandingkan dengan solusi
perkembangan untuk pembelian  (purchasing),
pengadaan (procurement), ataupun penjualan (sales).
PT Suwanda Karya Mandiri merupakan perusahaan
jasa konsultasi Perencanaan Kontruksi di indonesia
yang memiliki aset yang jumlahnya semakin lama
semakin bertambabh.

Saat ini PT Suwanda Karya Mandiri belum memiliki
sistem untuk menglola data aset sehingga pihak
manajemen mangalami kesulitan dalam
pengelolaannya. Proses pengelolaan manajemen aset
secara keseluruhan pada PT Suwanda Karya Mandiri
masih dilakukan secara manual dengan menggunakan
Ms. Office. Sebagai perusahaan yang memiliki biaya
operasional cukup tinggi, hal tersebut menyebabkan
lamanya proses pencarian dan pencatatan data aset,
dokumen aset yang tidak tertata, hingga berdampak
pada sulitnya monitoring dan pengontrolan aset.

manual berdampak pada kecilnya laba operasional
perusahaan, tingkat ketepatan waktu membayar pajak
menurun, dan rendahnya kualitas data aset sebagai
persyaratan lelang tender, sehingga berdampak pada
presentase kemenangan lelang proyek pun menurun.
Melihat permasalahan diatas, solusi yang ditawarkan
adalah melakukan implementasi Sistem Informasi
Manajemen  Pengelolaan  Aset Tetap yang
dikembangkan  dengan  menggunakan  model
Waterfall. Perangkat lunak yang dikembangkan
menyediakan fungsi penilaian aset dilengkapi dengan
history dari nilai aset yang diolah secara otomatis oleh
sistem.

Sebagai fungsi kontrol, pada sistem informasi juga
harus dilengkapi dengan end to end process
verification dalam bentuk maker, checker, dan
approver. Metode penyususutan aset tetap yang
diterapkan dalam sistem ini adalah metode penyusutan
straight line sesuai dengan pasal 9 ayat (15) Undang-


mailto:rwinyulianto@yahoo.com2

Undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 1991
tentang Pajak Penghasilan.

Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan Aset Tetap
Perkantoran Menggunakan Metode Penyusutan
Straight Line adalah perangkat Ilunak yang
dikembangkan untuk dapat memudahkan proses
pengelolaan manajemen aset pada PT Suwanda Karya
Mandiri melalui komputerisasi pengolahan data aset
mulai dari proses pengadaan, pemeliharaan dan
penghapusan sehingga semua proses manajemen aset
dapat didokumentasikan secara paperless.

11. Kajian Pustaka

11.1  Aset Tetap

Pengertian aset tetap menurut 1AI, PSAK (2007)
adalah Aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa,
untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan
administratif; dan diharapkan untuk digunakan selama
lebih dari satu periode. Definisi lain menurut
Weygandt dan Kieso (2004) menyatakan “Plant assets
are tangible resources, that are used in the operations
ot the business and not intended for sale to customer”.
Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa aset tetap adalah aset berwujud
yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun,
bernilai material, digunakan dalam operasi normal
perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual.

Menurut Hendriksen yang diterjemahkan oleh
Widjadjanto (2002), karakteristik dari aset tetap
adalah:

1. Aset tetap merupakan barang fisik yang
dimiliki  untuk  memperlancar  atau
mempermudah produksi barang-barang lain
dalam kegiatan normal perusahaan.

2. Semua aset tetap mempunyai umur terbatas
dan pada akhir umurnya harus dibuang atau
diganti. Umur ini dapat merupakan estimasi
jumlah  tahun yang didasarkan pada
pemakaian dan keausan yang ditimbulkan
oleh unsur-unsurnya atau dapat bersifat
variabel tergantung pada jumlah penggunaan
dan pemeliharaannya.

3. Nilai aset tetap berasal dari kemampuannya
untuk mengesampingkan pihak lain dalam
mendapatkan hak-hak yang sah atas
penggunaannya dan bukan dari pemaksaan
suatu kontrak.

4. Aset tetap seluruhnya bersifat non moneter,
manfaatnya diterima dari penjualan jasa-jasa
dan bukan dari pengubahannya menjadi
sejumlah uang tertentu.

5. Pada umumnya jasa yang diterima dari aset
tetap ini meliputi suatu periode yang lebih
panjang dari satu tahun atau satu siklus
operasi perusahaan.

Berdasarkan tinjauan substansi, aset tetap dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu (Smith &
Skounsen, 1989) :

1. Aset tetap berwujud (tangible fixed assets),
merupakan harta berwujud yang bersifat
jangka panjang dalam aktifitas operasi
perusahaan, di dalamnya meliputi tanah,
bangunan, perabot, mesin-mesin  dan
peralatan lain yang digunakan untuk
menghasilkan atau memudahkan penjualan
barang dan jasa.

2. Aset tetap tidak berwujud (intangible fixed
assets), tidak dapat diobservasi atau dilihat
secara langsung, didalamnya berbentuk
persetujuan, kontrak atau paten, tetapi harta
itu sendiri tidak dimiliki eksistensi fisik.
Harta tak berwujud termasuk pos-pos seperti
hak cipta, paten, goodwill, dan perjanjian
monopoli.

I1.2  Penyusutan

Semua jenis aktiva tetap, kecuali tanah apabila dipakai
secara terus menerus maka akan semakin berkurang
kemampuannya untuk memberikan jasa dan
pendapatan. Hal ini disebabkan masa manfaat dan
nilai guna yang dimiliki berkurang dari waktu ke
waktu. Penurunan nilai aktiva tetap berwujud tersebut
disebut penyusutan atau depresiasi. Berdasakan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP, 2009) disebutkan
bahwa “Penyusutan dimulai ketika suatu aset tersedia
untuk digunakan, misalnya aset berada berada di
lokasi dan kondisi yang diperlukan sehingga mampu
beroperasi sebagaimana maksud manajemen”.

Pengertian Penyusutan Menurut Surya (2012),
yaitu alokasi jumlah yang dapat disusutkan dari suatu
aset sepanjang masa manfaat yang estimasi. Jumlah
yang dapat disusutkan dari suatu aset adalah biaya
yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut
dikurangi dengan estimasi nilai sisa (salvage value)
aset tersebut pada akhir masa manfaatnya.

Baridwan (2004) secara rinci menyatakan ada
tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan beban perhitungan penyusutan/depresiasi
aktiva setiap periode, sebagai berikut:

1. Harga perolehan (cost), yaitu uang yang
dikeluarkan atau uang yang timbul dan biaya-
biaya lain yang terjadi dalam memperoleh
suatu aset dan menempatkannya agar dapat
digunakan.



2. Nilai sisa (residual value), nilai sisa suatu
aset yang didepresiasi adalah jumlah yang
diterima bila aset itu dijual, ditukarkan atau
cara-cara lain ketika aset tersebut sudah tidak
dapat digunakan lagi, dikurangi dengan
biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual
atau menukarnya.

3. Taksiran umur kegunaan atau masa manfaat
(estimated usefull life), taksiran umur
kegunaan suatu aktiva dipengaruhi oleh cara-
cara pemeliharaan dan kebijakan-kebiijakan
yang dianut dalam reparasi. Taksiran umur
kegunaan ini bisa dinyatakan dalam satuan
periode waktu, satuan hasil produksi, atau
satuan jam kerjanya.

Aset tetap dikelompokan menjadi dua kelompok
besar yaitu kelompok bukan bangunan dan kelompok
bangunan, yang kemudian masing-masing kelompok
tesebut kembali dikategorikan kembali secara lebih
spesifik dari sisi masa manfaat dan tarif penyusutan
sesuai Keputusan Menteri Keuangan Nomor
96/PMK.03/2009 sebagaimana tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Kelompok Aset Masa Tarif
Manfaat Penyusutan

Kelompok Bukan Bangunan

I | Kelompok 1 4 Tahun 25%
Kelompok 2 8 Tahun 12.5%
Kelompok 3 16 Tahun 6.25 %
Kelompok 4 20 Tahun 5%

Kelompok Bangunan

Il | Bangunan 10 Tahun 5%
Permanen
Bangunan Tidak | 20 Tahun 10 %
Permanen

11.3  Manajemen Aset

Manajemen Aset didefinisikan sebagai suatu proses
yang sistematis untuk mempertahankan, meng-
upgrade, mengoperasikan aset, dan menggabungkan
prinsip rekayasa dengan praktek bisnis yang sehat dan
berlandaskan ekonomi, serta menyediakan alat untuk
memfasilitasi pendekatan yang lebih terorganisir dan
fleksibel untuk membuat keputusan yang diperlukan
untuk mencapai harapan publik (OECD, 2007).
Manajemen Aset perlu dijalankan dalam sebuah
perusahaan mengingat bahwa aset sendiri memiliki
manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti.
Menurut Hasting (2010), fungsi manajemen aset
diperlukan untuk memberikan pengetahuan aset dan
kapasitas manajemen terkait dan kegiatan pendukung
keputusan dalam konteks bisnis yang eliputi aset
berikut kemampuan yang terkait, perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan perencanaan keberlanjutan

dan pelaksanaan aset dan logistik dukungan
pembangunan dan pengelolaan fasilitas. Seluruh
proses manajemen aset dapat juga disebut fungsi
dalam manajemen aset / alur manajemen aset.
Manajemen aset memiliki tahapan-tahapan yang
merupakan sub unit kegiatan yang sistematis dan
terintegrasi. Masing-masing  tahapan  saling
mempengaruhi dan dipengaruhi. Seluruh kegiatan
harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar tidak
terjadi kesalahan fatal. Secara umum alur dari
manajemen aset adalah Perancangan aset, Pengadaan
aset, Inventarisasi Aset, Legal Audit Aset, Operasi
Aset, Pemeliharaan Aset, hingga pengalihan Aset dan
Penghapusan Aset (Sugiama, 2012). Gambar 1
menunjukan skema alur manajemen aset.

8. Pengalilan atau Pemusnahan Aset }—
1t
6. Penghapusan Aset F ‘__}

AN

L ——
5. Operasi dan _]

=

4. Penilaian Aset ]

AN

1. Penghapusan Aset l

| ) == .
3, Legal Audir Aset ]

AT

2. Inventarisast Aset |

| Pengadaan Aset

S

Gambar 1. Skema Alur Manajemen Aset

1.4 Straight Line

Metode Straight Line atau metode garis lurus
merupakan salah satu alternatif metode penyusutan
dimana alokasi biaya suatu aset dibuat menjadi angka
periodik yang sama selama masa manfaat aset tersebut
(Libby, Libby, & Short, 2007). Formula untuk
mengestimasi biaya penyusutan tahunan dapat dilihat
sebagai berikut.

(Biaya — Nilai Residu) x 1 = Biaya

penyusutan

Dalam formula di atas, biaya dikurangi dengan nilai
residu merupakan angka yang akan disepresiasi, juga
disebut biaya yang disusutkan. Satu dibagi masa
manfaat merupakan tarif garis lurus. Banyak
perusahaan mengunakan penyusutan garis lurus dalam
laporan keuangan mereka dibandingkan dengan



metode yang lain. Perusahaan seringkali menyusun
jadwal  penyusutan yang menunjukan biaya
penyusutan setiap tahun selama masa manfaat aset.
Metode Straight Line memilii pola seperti berikut:
1. Biaya penyusutan tetap sama dari tahun ke
tahun
2. Akumulasi penyusustan mengalami
peningkatan yang sama dalam setiap tahun.
3. Nilai buku bersih berkurang dengan jumlah
yang sama setiap tahun sampai nilai buku
menjadi sama dengan estimasi nilai residu.

I11. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah metode deskriptif dimana proses pengumpulan
data dan kebutuhan pengguna memakai teknik
wwancara, studi observasi dan studi pustaka.

Adapun metode pengembangan sistem yang
digunakan vyaitu memakai tahapan siklus hidup
perangkat lunak / software development life cycle
(SDLC) dengan model waterfall. Model air terjun /
waterfall, terkadang disebut siklus hidup klasik,
menunjukkan pendekatan, sistematis sekuensial untuk
pengembangan perangkat lunak. Adapun tahapan-
tahapan aktivitas dari model waterfall dapat dilihat
pada gambar 2 di bawabh ini.

Gambar 2. Model Waterfall

Tahapan dari Model Waterfall merefleksikan
pokok-pokok dari aktivitas pengembangan perangkat
lunak sebagai berikut:

1. Requirement Analysis, pada tahap ini penulis
melakukan pengembangan sistem
komunikasi yang bertujuan untuk memahami
perangkat lunak yang diharapkan oleh
pengguna dan batasan perangkat lunak
tersebut. Informasi ini diperoleh melalui
wawancara, diskusi atau survei langsung.

2. System Design, spesifikasi kebutuhan dari
tahap sebelumnya akan disusun dalam fase
ini terkait desain sistem yang akan
dikembangkan. Hasil pemetaan pada fase
sebelumnya akan digunakan  sebagai
landasan dalam tahapan perencanaan desain
sistem, basis data, antar muka, pemodelan,

dan konstruksi site map. Desain Sistem akan
membantu dalam menentukan perangkat
keras (hardware) dan mendefinisikan
arsitektur sistem secara keseluruhan.

3. Implementation, pada tahap ini, langkah
pertama adalah mengembangkan program
kecil yang disebut unit / modul, yang
terintegrasi dengan unit-unit yang lain dalam
tahap selanjutnya.

4. Verification, setiap unit/modul yang telah
dikembangkan akan diuji fungsionalitasnya
yang disebut sebagai unit testing. Selanjutnya
integrasi antar unit akan melalui tahapan
integration testing, system testing, sampai
kepada user acceptable testing.

5. Maintenance, tahap akhir dalam model
waterfall. Perangkat lunak akan dilakukan
pemeliharaan termasuk memperbaiki temuan
kesalahan fungsional yang tidak ditemukan
pada langkah pengujian sebelumnya. Pada
fase ini juga dilakukan peningkatan / upgrade
sistem sesuai kebutuhan berdasarkan change
for request.

V. Pembahasan

IV.1 Proses Bisnis

Berdasarkan tahapan Requirement Analysis, proses
bisnis pengelolaan manajemen aset tetap yang berjalan
sekarang dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

edang berlangsung

staf 1T Bendahara Direktur Utama

c

Gambar 3. Proses Bisnis Pengelolaan Manajemen
Aset Yang Berjalan
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Selanjutnya gambar 4 di bawah ini merupakan
proses bisnis pengelolaan manajemen aset yang
diharapkan oleh PT. Suwanda Karya Mandiri.

Proses Bisnis Kedepan

Bagian Logistik Bendahara Direktur Utama

{
ot dafar Trenerkna datar
pengaiuan pengajuan
pengatban aset pengadasn aset
menerima daftar
pengpluan
e pongadaan aset

pembelian aset

menerima laporan

e

menerima laporan
pembelian aset

Aset Tersimpan

—

(ST

[Phase
[

Gambar 4. Proses Bisnis Pengelolaan Manajemen
Aset Yang Diharapkan

IV.2 Diagram UML

Pemodelan perancangan perangkat lunak manajemen
aset menggunakan Unified Modelling Language
(UML) untuk membantu dalam pendekatan
berorientasi objek terhadap perangkat lunak
manajemen aset yang akan dibangun.

IV.2.1 Use Case Diagram

Perancangan use case diagram menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dan merupakan
hubungan antara aktor dan sistem dapat dilihat pada
gambar 5 berikut ini.

@gaturan Akun:‘ﬁ

e <<extend>>"
(;ngelolaan ku_nj
Approval

>
<<include>>
——

Pengadaan @
, —
e onitoring Aset Tetap)
T .

RS e

‘\\ C Depresias D
) Perawa(an-:)
-—

J

Administrator

B. Logistik

C;enghapusan Aset
- —

Manajemen Aset

T D
Gambar 5. Use Case Diagram

IV.2.2 Class Diagram

Class diagram ini digunakan untuk menggambarkan
kumpulan dari class dan hubungannya. Class
menggambarkan view, modal dan controller (MVC)
dari suatu sistem, sekaligus layanan untuk
memanipulasi keadaan metode atau fungsi sehingga
class memiliki tiga komponen pokok, yaitu nama,
atribut, dan metode. Class diagram Sistem Informasi
Manajemen Pengelolaan Aset Tetap Perkantoran yang
akan dikembangkan dapat dilihat pada gambar 6
berikut.

Aset Tetap

Pengadaan Aset

Kelola Akun

Edit Akun

0
+Approve()
Kelompok Aset +Keluar)

mpok
ok

ERUD()
+Tampil)

Penghapusan Aset

d_asset
Tampil)
rcarl)

+report]
+Approvel)
+Keluar)

Gambar 6. Class Diagram

IV.2.3 Site Map

Desain sitemap dipakai sebagai rancangan awal dalam
tahap pembangunan aplikasi untuk acuan dalam
tahapan implementasi antar muka aplikasi. Desain
sitemap untuk hirarki menu dapat dilihat pada gambar

7 berikut.

} PENGATURAN AKUN }—{ EDIT AKUN

B. LOGISTIK L

ASET TETAP DAFTAR ASET TETAP
DEPRESIASI

BENDAHARA

} PENGADAAN }—{

PENGAJUAN
PENGADAAN

[ PERAWATAN

PENGAJUAN
PERAWATAN

} PENGHAPUSAN }—{

PENGAJUAN
PENGHAPUSAN

} PERSETUJUAN }»4{

PENGAJUAN
PENGADAAN

'l

DIRUT

NOTIFIKASI

Gambar 7. Desain Sitemap

PENGAJUAN

PERAWATAN

PENGAJUAN
PENGHAPUSAN



IV.2.4 Perancangan Basis Data

Perancangan tabel yang akan digunakan di dalam
database Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan
Aset Tetap Perkantoran dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut.
Tabel 2. Desain Tabel

No | Nama Fields
Tabel

1 Users Username (PK), Password,
Nama, Level

2 Aset_Tetap | ID (PK), ID_Kelompok (FK),
ID_Pengadaan _(FK), Jenis,
Tgl_Pengadaan, Qty,
Nilai_Aset, NIK, Merk, Tipe,
Spesifikasi, SN,
Warranty_Expired,
Created_ By,  Approved_By,
Update_By, Status

3 Pengadaaan | 1D (PK), ID_Kelompok (FK),

_Aset Dirut_Approve,

Bendahara_Approve, Status

4 Kelompok | ID PK Kelompok,
Masa_Manfaat,
Nama_Kelompok,
Waktu Perawatan

5 Perawatan ID_Aset (PK), Status_Rawat,
Jenis_Rawat, Biaya Rawat

6 Notifikasi 1D (PK), Sender_ID,
Recipient_ID, Title, Pesan,
Tanggal

V. Implementasi & Pengujian

Sistem

Informasi

Manajemen Pengelolaan Aset

Perkantoran yang dibangun berfungsi sebagai tools
tata kelola aset tetap perusahaan, berikut beberpa
fungsi yang dapat dilakukan oleh perangkat lunak ini:

5.

1.

2.

Melakukan
metode stra
Aplikasi be

depresiasi aset menggunakan
ight line.
rbasis alur proses bisnis (work

flow) dan business control (maker, checker,
approver) sehingga aset terkontrol dengan

baik.

Memiliki fungsi perawatan aset tetap yang
bisa menambah nilai asset setelah depresiasi.
Setiap proses pengelolaan manajemen asset
tetap terekam di menu riwayat.

Memiliki tata kelola dari aset yang dimiliki.

Tampilan antar muka dari fitur-fitur utama aplikasi
dapat dilihat pada pada gambar 8 — gambar 15 berikut.

Dasbor

o

Selamat Datang!

Cogryright &t »

Gambar 8. Tampilan Dashboard

Gambar 9. Tampilan Form Pengadaan Aset

e Bews b

Gambar 10. Tampilan Form Perawatan Aset
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Gambar 11. Tampilan Form Penghapusan Aset

e "n .
- re

Gambar 13. History Proses Pengeloaan Manajemen
Aset Tetap

Gambar 14. Hasil Penyusutan Dengan Metode
Straight Line

Gambar 15. Hasil Penyusutan Dengan Adanya
Perawatan Aset

Pengujian yang dilakukan pada Sistem Informasi
Manajemen Aset menggunakan metode Straight Line
memakai metode black box testing dengan 20 (dua
puluh) skenario pengujian sebagaimana tabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3. Skenario Pengujian

No | Fungsional Yang Diuji Hasil
Pengujian
1 Login /LogOut Berhasil
2 Edit Akun Berhasil
3 Kelola Akun Berhasil
4 | Tambah Pengadaan Berhasil
5 | Terima Dana Berhasil
6 | Beli Aset Berhasil
7 Input Laporan Pengadaan Berhasil
8 | Tambah Pengajuan Perawatan Berhasil
9 Konfirmasi Perawatan Berhasil
10 | Tambah Penghapusan Aset Berhasil
11 | Persetujuan  Pengadaan dan | Berhasil
Perawatan aset oleh bendahara
12 | Persetujuan Pencairan Dana Berhasil
13 | Terima Laporan Pengadaan Aset | Berhasil
14 | Persetujuan Perawatan Aset Berhasil
15 | Terima Laporan Perawatan Aset | Berhasil
16 | Persetujuan Pengajuan | Berhasil
Pengadaan, Perawatan dan
Penapusan Aset oleh User
Direktur Utama
17 | Aset Tetap Berhasil
18 | History / Notifikasi Berhasil

19 | Penyusutan dengan Metode | Berhasil
Straight Line

20 | Efek  Perawatan  Terhadap | Berhasil
Penyusutan
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VI. Kesimpulan dan Saran

VI.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian

terhadap

implementasi Perangkat Lunak Sistem

Informasi Manajemen Aset menggunakan metode
Straight Line dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:
1.

Dengan menerapkan tarif penyusutan sesuai
Pasal 9 Ayat (15) Undang-Undang RI nomor
7 Tahun 1991 tentang Pajak Penghasilan
pada sistem dapat mengurangi kesalahan
pada penentuan tarif pengelompokan
penyusutan aset tetap di PT. Suwanda Karya
Mandiri dan membuat aset lebih tertata rapi.
Dengan adanya perhitungan penyusutan
dengan menggunakan metode straight line
maka proses monitoring aset dapat dilakukan
dengan mudah karena perhitungan nilai
penyusutan, nilai buku dan sisa masa manfaat
telah dihitung otomatis oleh sistem, dapat
ditarik datanya setiap saat dan tidak hanya
pada akhir periode pembukuan saja.
Terdapat 4 (empat) aktor yang memiliki hak
akses terhadap Perangkat Lunak Sistem
Informasi Manajemen Pengelolaan Aset
Tetap Perkantoran dengan menggunakan
penyusutan Straight Line yaitu
Administrator, Bagian Logistik, Bendahara
dan Direktur Utama yang masing-masing
memiliki hak akses yang berbeda terhadap
fitur yang tersedia dalam sistem sehingga
memungkinkan setiap user untuk melakukan
pengajuan dan approval dalam proses bisnis
manajemen aset di PT Suwanda Karya
Mandiri tanpa harus bertatap muka secara
langsung antar pihak yang berwenang.

VI.2 Saran
Beberapa saran dan masukan berikut diharapkan dapat
memberikan perbaikan dalam penelitian selanjutnya,

yaitu:
1.

Perlu adanya perbandingan manajemen aset
menggunakan metode penyusutan lain dan
disesuaikan dengan peraturan perundangan
yang terbaru.

Dapat ditambahkan fitur
perawatan aset, penukaran
penjualan aset.

Menambahkan fitur notifikasi dengan sistem
early warning.

perbaikan /
aset, dan
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Abstrak

PT. Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak dibidang
keuangan dan jasa pos. Hampir seluruh kegiatan pekerjaan di PT. Pos Indonesia telah dilakukan by system. Namum
khusus untuk penanganan penerimaan dan pembayaran yang terdapat pada pos internasional yang ditangani oleh
kantor Unit Pelaksana Teknis (UPT) Kantor Pos masih dilakukan secara manual, hal itu menyebabkan sulitnya
Manajer Proses dan Antaran di UPT Kantor Pos dalam mengawasi masa tahan kiriman, besar uang penyelesaian dan
juga proses pengiriman laporan kepada Regional. Untuk menggambarkan hasil analisis proses yang terjadi pada
perusahaan digunakan BPMN (Business Process Model and Notation). Untuk mendukung proses perancangan sistem
informasi transaksi pos internasional ini digunakan bahasa pemrograman VB.Net dengan perancangan basis data
menggunakan database SQL Server. Pada tahap perancangan data dan sistem informasi dihasilkan perancangan
proses sistem yang digambarkan dengan digambarkan dengan UML (Unified Modeling Language). Pada tahap
pengujian, sistem diuji sesuai dengan teknik dan strategi pengujian. Dalam hal ini pengujian sistem menggunakan

teknik Black Box.

Kata Kunci :
VB.Net, SQL Server

1. PENDAHULUAN

Pos Indonesia didirikan pada tanggal 26 Agustus
1946, merupakan sebuah badan usaha milik negara
(BUMN) Indonesia yang bergerak di bidang Perposan
dan Jasa keuangan. Bentuk usaha Pos Indonesia ini
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 1995 Pendidikan memegang peranan
penting terhadap kemajuan suatu bangsa. Kantor Pos
memiliki Unit Pelayanan Teknik (UPT) yang tersebar
seluruh Indonesia salah satunya di Kota Kudus.
Kantor Pos Kudus 59300 adalah Unit Pelayanan
Teknis (UPT) yang bersifat sebagai Kantor Pos
Pemeriksa (KPRK) tipe D yang berada di Regional VI
Kudus 59300 yang membawahi 8 Kantor Pos Cabang
(KPC).

Setiap harinya, kantor pos Kudus 59300 berperan
sebagai kantor penerima kiriman yang ditunjikan ke
wilayah Kudus dan juga Hub untuk Pati dan Jepara
baik kiriman dalam negeri dan kiriman internasional.
Pada prosesnya sendiri, Kiriman Internasional
ditangani berbeda dengan kiriman dalam negeri
karena memiliki proses penangangan sendiri.

Pada Pos/Kiriman Internasional terdapat tarif Bea
Lalu Bea untuk produk tertentu dalam bentuk surat,
paket dan bingkisan dan juga terdapat Pencacahan dan
Pembean Kiriman Pos (PPKP) yang ditentukan
biayanya oleh Bea Cukai. Biaya Bea Lalu Bea dan
PPKP tersebut harus diselesaikan oleh penerima
kiriman tersebut. Dalam proses pencatatannya masih
banyak ditemukan ketidak samaan antara Manager

Sistem Informasi, Kantor Pos, UML, black box, BPMN (Business Process Model and Notation),

Proses dan Antaran dan juga Puri Terima karena buku
pengawasan berbeda.

Dalam mekanisme penanganan Pos Internasional ini
masih banyak ditemukan kendala seperti pembuatan
X-13 yang masih ditulis di resi, walaupun sudah ada
yang by system terkadang data barang belum muncul
karena sistem masih belum maksimal, proses
pengawasan masa tahan Kkiriman pos internasional
Petugas Puri dan Manajes Proses Antaran yang
berbeda karena mencatat masing-masing di buku
pengawasan, proses laporan penyelesaian PPKP (N62)
oleh Manajer Proses dan Antaran di Kantor Pos Kudus
belum optimal, karena masih banyak kiriman yang
telah melewati waktu masa tahan yang ada di gudang
penyimpanan sementara.

Dengan pertimbangan belum adanya sistem atau
aplikasi yang khusus menangani sistem transaksi pos
internasional di Kantor Pos Kudus 59300 tersebut,
maka akan dilakukan perancangan suatu sistem
informasi yang berjudul “SISTEM INFORMASI
TRANSAKSI POS INTERNASIONAL DI
KANTOR POS KUDUS 59300 (STUDI KASUS :
KANTOR POS KUDUS 59300)” yang dapat
membantu tugas Manajer Proses dan Antaran dalam
mengelola data transaksi pos internasional.

2. ANALISIS
Saat ini sistem transaksi pos internasional yang

sedang berjalan di Kantor Pos Kudus 59300 masih
belum terkomputerisasi. Dalam proses pengelolaan
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PKL masih banyak kekurangan, misalnya dalam
proses pencatatan presensi pegawai yang masih
dilakukan secara manual, dan akumulasi data
penggajian masih menggunakan aplikasi perhitungan
perangkat kerja.

T

Gambar 1. Nilai Porter Transasksi Pos
Internasional

Pergarma

Mengama Surat
Pemanggier (X
3

IR
!

.-'-n.:'.w.-x‘a' PP 13

Gambar 2. BPMN Transaksi Pos Internasional

Terdapat beberapa business user yang
menjalankan  Sistem Informasi  Transaksi Pos
Internasional di Kantor Pos Kudus. Business users
yang berperan dalam sistem tersebut adalah :

a) Manajer Proses dan Antaran
Memiliki akses untuk menginputkan
data pembayaran pos internasional, melihat,
memperoleh, dan merubah data pembayaran
pos internasional, dan mencetak N6

(laporan)

b) Petugas Puri
Memiliki akses untuk menginputkan
data penerimaan pos internasional, melihat,
memperoleh, dan merubah data penerimaan

pos internasional, dan mencetak X-13%,

c) Pengantar

3. Perancangan

Perancangan sistem didasarkan pada analisis yang
telah dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan
suatu sistem informasi yang dapat mengelola data
sampai pembuatan laporan. Sistem Informasi
Transaksi Pos Internasional di Kantor Pos Kudus
59300 yang dirancang ini bersifat object oriented
(berorientasi objek) dan dimodelkan dengan diagram-

Memiliki akses untuk mengantarkan X-13*
(surat pemanggilan) kepada penerima
Kiriman.

Sistem Informasi Transaksi Pos Internasional
di Kantor Pos Kudus 59300 yang sekarang digunakan
masih menggunakan sistem manual. Sehingga masih
banyak sekali ditemukan kekurangan seperti saat
pencatatan penerimaan dan pembayaran kiriman yang
masih menggunakan media alat tulis masih sering
terjadi kesalahan penulisan dan data yang tercecer atau
hilang, atau saat pembukuan masih ditemukan
kesalahan saat penginputan data, dan serta bukti
penerimaan yang kurang akurat untuk laporan tiap
bulannya dikarenakan media penyimpanan yang
kurang memadai. Adapun penanganan yang telah
terkomputerisasi tetapi masih sangat sederhana.

diagram Unified Modeling Language (UML) yang
memfokuskan pada solusi teknik secara terperinci
untuk menyediakan landasan bagi tahap implementasi.
Proses pada perancangan Sistem Informasi Transaksi
Pos Internasional di Kantor Pos Kudus 59300 terdiri
dari Use Case Diagram, untuk database digambarkan
dengan Class Diagram, dan perancangan Struktur
Menu.
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Kelola Data User

Kelola Kiriman L
(’ o e

=" Kelola Penerimaan <<include>>
Puri Terima - Kiriman — “111 .
<<include>>

<<include>>
Kelola Pembayaran
= Kiriman

<<include>>
Kelola Laporan

Manprosan
Gambar 3. Use Case Transaksi Pos Internasional
User Kiriman
+ id_user String + Barcode_kiriman
+ nama_user String + Jenis_kiriman
+ password String + nama_penerima
+ hak_akses String + alamat_penerima
+ login (string nama, string Pass)
+ tambah_user() + tambah_kiriman()
+ edit_user() + edit_kiriman()
+ simpan_user() + simpan_kiriman()
+ delete_user() + search_kiriman()
2 + delete_kiriman()
1 1
oO...* a1
Transaksi Penerimaan Transaksi Pembayaran
+ Tanggal Kiriman diterima + Kode Resi / Barcode Kiriman
+ Kode Resi/Barcode 1 + tanggal__pembayaran
+ Nama Penerima Kiriman + Pabean (PPKP) jika harga kiriman
+ Alamat Penerima Kiriman diatas 100S$
+ Nomor Telfon + BLB
+ Besar uang Pabean atau BLB + PPn
yang harus dibayarkan. + Jumlah 1..*
+ Status_kiriman + DISO (Diserahkan Oleh)
T getid_user() + DITO (Diterima Oleh)
+getbarcode_kiriman() +getbarcode_kiriman()
+ tambah_penerimaan() + tambah_pembayaran() 175
A 3 " Soran

+ edit_penerimaan() + edit_pembayaran()
+ simpan_penerimaan() + simpan_pembayaran()
+ search_penerimaan() + search_pembayaran()
+ delete_penerimaan() + delete_pembayaran() + cetaklaporanbulanan()

1

Gambar 4. Class Diagram Transaksi Pos Internasional

Gambar 4 merupakan class diagram Transaksi Pos Gambar 5 merupakan perancangan menu yang telah di
Internasional yang memiliki 5 class. desain berdasrakan hasil analisis dari use case dan
Berikut contoh perancangan antar muka dan class diagram. Terdapat beberapa menu yaitu master
implementasi yang sudah melewati tahap analisis dan data, kiriman, penerimaan, laporan pembayaran, dan
desain : laporan.
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Gambar 7. Antarmuka Menu Penerimaan Kiriman Internasional
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4. Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan implementasi  Sistem
Informasi Transaksi Pos Internasional di Kantor Pos
Kudus 59300 (Studi Kasus : Kantor Pos Kudus 59300)
diperoleh beberapa kesimpulan dari hasil pengujian
sistem informasi yang telah dibuat yaitu :

Telah dihasilkan sistem informasi dapat mengelola
beberapa proses diantaranya:
A. Proses Pengelolaan Transaksi Penerimaan &
Pembayaran Kiriman Pos.
B. Pengelolaan Data Kiriman Pos Internasional.
C. Proses Pembuatan X-13* (Surat Pemanggilan
atau Bukti Serah Terima).
D.

Proses pembuatan Laporan yaitu Laporan
bulanan PP-22% & N6°.

Berdasarkan hasil dar implementasi Sistem
Informasi Transaksi Pos Internasional di Kantor Pos
Kudus 59300 (Studi Kasus : Kantor Pos Kudus
59300), sistem masih memiliki beberapa kekurangan
dengan memanfaatkan fitur excel saja dan masih
sering ditemukan Kketidakcocokan antara buku
penganwasan. Selain itu, di dalam Sistem Informasi
Transaksi Pos Internasional di Kantor Pos Kudus
59300 ini untuk menu atau fitur laporan belum bisa
menampilkan atau melihat laporan secara spesifik.
Untuk itu diharapkan agar pada masa yang akan
datang dalam pembuatan perangkat lunak yang
bertema sejenis dapat lebih disempurnakan dengan
membuat fitur-fitur yang diinginkan.
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ANALISIS MENGENAI KAPABILITAS WEB E-BUSINESS UNTUK PENCAPAIAN
TARGET PENERIMAAN MAHASISWA BARU
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Abstrak

Penerimaan mahasiswa baru (PMB) Politeknik Pos Indonesia dilakukan dengan banyak cara media promosinya, antara
lain adalah dengan membuat brosur, memasang spanduk, melaksakan roadshow ke sekolah-sekolah dan membuat web
pmb yang dapat diakses melalui URL: http://pmb.poltekpos.ac.id/. Dengan adanya media promosi web pmb,
harapannya tentu agar dapat meningkatkan jumlah calon mahasiswa baru (camaba) secara terus menerus. Dalam
penelitian ini akan menganalisis kapabilitas web pmb dengan menggunakan model Key Components for Changes
terhadap 3(tiga) hal yang terkait dengan web pmb.poltekpos.ac.id, yaitu: 1). Process (Proses yang terdapat dalam web
pmb), 2). People (sumber daya manusia sebagai pegelola web pmb), dan 3). Technology (teknologi yang digunakan
dalam mengembangkan dan mengimplementasikan web pmb). Berdasarkan hasil analisis kapabilitas web pmb
terhadap process, people, dan technology, akan dibuatkan gap analisis terhadap best practice yang memuat standar
web pmb. Hasil gap analisis ini akan menjadi bahan rekomendasi sebagai upaya untuk melakukan improvement
terhadap web pmb.poltekpos.ac.id agar lebih baik lagi dalam strategi bisnis untuk mendapatkan calon mahasiswa baru
(camaba) yang bisa terus meningkat dari tahun ke tahun.

Kata Kunci : Key Components for Changes, Process, People, Technology, best practice, improvement

1. PENDAHULUAN mahasiswa per TA 2016-2017 sejumlah 2997, dengan

rincian seperti gambar 1.1 berikut ini:

Politeknik Pos Indonesia dalam  website
www.poltekpos.ac.id fokus menyiapkan lulusan yang
qualified & competence dalam bidang Logistics,
Supply Chain Management dan E-Commerce. Setiap
tahunnya, sebanyak 100 lulusan kami direkrut oleh PT
Pos Indonesia (Persero) beserta afiliasinya dan yang
lainnya disalurkan ke berbagai perusahaan mitra
Politeknik Pos Indonesia. Kami sangat senang
mengundang putra-putri terbaik di Indonesia untuk
studi di Politeknik Pos Indonesia dalam rangka
meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia
khususnya di bidang Logistik, Supply Chain, dan E-
Commerce. (Purnomo, 2016).

Politeknik Pos Indonesia memiliki 2 program

The Number of Student Body

-

jalur pendidikan, yaitu : 1) Program Ahli Madya, yang
terdiri dari  Teknik Informatika, Manajemen
Informatika, Akuntansi, Manajemen Bisnis, dan
Logistik Bisnis; 2) Program Sarjana Terapan, yang
terdiri dari Teknik Informatika, Akuntansi Keuangan,
Manajemen Bisnis, dan Logistik Bisnis. Total

Tes), Jalur Mandiri (Jalur Khusus), dan Beasiswa.
Target PMB TA 2017-2018 Poltekpos Indonesia
sebanyak 1200 mahasiswa. Untuk mencapai target
tersebut tentu bukan suatu pekerjaan yang ringan,
namun tim PMB Poltekpos Indonesia tidak pantang
menyerah terus mencari strategi-strategi atau
terobosan yang luar biasa dengan segala upaya dan

Gambar 1 The Number of Student Body Poltekpos
Indonesia (Poltekpos, 2016)

Program penerimaan mahasiswa baru (PMB)
Poltekpos Indonesia saat ini menerapkan beberapa
jalur, yaitu Jalur Prestasi (PMDK), Jalur Tes Tertulis
(Regular), Jalur Undangan (Tanpa
mengerahkan segenap civitas akademi. Semoga
poltekpos Indonesia dapat mencapai target PMB
2017-2018.

Salah satu cara atau metode yang digunakan
dalam sistem PMB Poltekpos Indonesia adalah dengan
membuat web pmb dengan alamat URL
http://pmb.poltekpos.ac.id/. Pengelola web pmb
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Poltekpos berupaya terus menerus memelihara
keberlanjutan dari content-content yang tersedia
dalam website tersebut, karena web pmb ini
merupakan media promosi untuk menjual nama
Poltekpos dalam upaya mendapatkan mahasiswa baru
(maba), yang tidak kalah pentingnya dari cara-cara
promosi yang lainnya. Hal ini merupakan strategi
pemasaran (e-business) di poltekpos indonesia. Agar
keberadaan web pmb Poltekpos Indonesia ini terus
menjadi sebuah media promosi yang berdampak besar
pada target pencapaian penerimaan mahasiswa baru,
maka dipandang perlu untuk melakukan analisis
kapabilitas  terhadap web  e-business  (web
pmb.poltekpos.ac.id) untuk mengetahui titik kesiapan
web pmb dalam mencapai target pmb poltekpos.
Analisis kapabilitas mencakup 3 komponen pokok,
yaitu kapabilitas terhadap proses-proses yang tersedia
dalam website, kapabilitas terhadap SDM sebagai
pengelola website, dan kapabilitas terhadap teknologi
yang digunakan untuk menjalankan website agar
selalu dapat diakses oleh penggunanya (1x24x7 :
artinya dalam 1 hari dapat diakses selama 24 jam dan
secara terus menerus dapat diakses selama 7 hari
dalam seminggu). Hasil analisis kapabilitas ini akan
menghasilkan ~ rekomendasi-rekomendasi  untuk
melakukan improvement terhadap web pmb poltekpos,

Dalam tahap implementasi sistem biasanya ada
dua pendekatan yang sering digunakan, vyaitu
pendekatan cut-off dan pendekatan parallel.
Pendekatan cut-off adalah strategi implementasi
sistem yang dilakukan secara langsung dengan cara
menetapkan satu
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dan
mempunyai landasan yang sah dan berlaku umum,
kami menyajikan solusi ini berdasarkan referensi
pengalaman kami di bidang teknologi informasi
secara empiris dan best practice. Sedangkan model
dalam penelitian ini menggunakan Key Components
for Changes (NetCentric, 2006) seperti gambar 2
berikut ini:

| Process + I Technology ’

People ‘

IT Governance
Gambar 3. Model Penelitian (NetCentric, 2006)
Metode pengumpulan data yang digunakan

ada 3, yaitu: (Ramadhan & Sofiyah, 2010)
a. Studi Dokumentasi

sehingga diharapkan melalui web pmb strategi bisnis
bagi poltekpos dalam mendapatkan calon mahasiswa
baru (camaba) akan terus bertambah dari tahun ke
tahun.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi  yang  diterapkan  adalah
pendekatan teknis pragmatis yang digabungkan
dengan best practicedi sektor TI. Pendekatan teknis
pelaksanaan ditunjukkan pada gambar 3.2 berikut ini.

T Feraton (1 bewe

Gambar 4. Metodologi Penelitian

Dengan mengumpulkan data dan informasi dari
buku-buku, jurnal, internet dan artikel-artikel yang
berkaitan dengan penelitian.

b. Wawancara (interview)

Melakukan tanya jawab mendalam secara
langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan
dengan penelitian dengan cara memberikan
beberapa pernyataan wawancara berupa data yang
dibutuhkan untuk penelitian.

c. Pengamatan
Dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
kegiatan operasional dan kinerja pengelola web
pmb poltekpos.

d. Pada penelitian ini juga dilakukan pengumpulan
data melalui pengumpulan kuesioner dari para
responden yaitu pihak-pihak yang terkait adalah
manajemen poltekpos, pengelola web pmb
poltekpos, dan para mahasiswa baru poltekpos
angkatan 2017-2018

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Lingkup Analisis

Lingkup analisis dilakukan terhadap 3 komponen

utama, yaitu :

1. Personil IT, meliputi: Struktur Organisasi, peran
dan fungsi.

2. Sistem Aplikasi Web PMB Poltekpos, meliputi:
Proses pengembangan aplikasi, proses
pelaksanaan, dukungan teknis dan proses
penyebaran.
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3. Infrastruktur Teknologi Informasi, meliputi:
Infrastruktur aplikasi secara umum.

3.2 Analisis Kapabilitas

Analisis mengenai Kapabilitas Personil TIK
bertujuan untuk mendapatkan masukan dari Personil
TIK tentang Kemampuan Teknis, Managerial, Fungsi
dan Inter-Personil.

Komponen yang dinilai pada Personil TIK adalah :

e Demografi personil Tl

o Teknis tentang aplikasi, seperti kemampuan

merancang, menciptakan, menganalisis Kinerja

hingga mengoperasikan aplikasi

Keahlian Programming

Keahlian dalam bidang Database

Keahlian dalam hal Arsitektur Sistem

Keahlian menjalankan Operating System

Keahlian menjalankan Perangkat Keras

Keahlian dalam hal Teknologi Komunikasi

Kemampuan Manajerial mengenai Perencanaan

dan Pengalokasian Sumber Daya, Manajemen

Pembelian, Manajemen Proyek, Manajemen

Kualitas, Customer Service

e Keahlian Kepemimpinan (Leadership),
Komunikasi dan Menganalisa Masalah.

Jumlah Responden =5 orang

awan Twen

DU I B S S I —— Y S———

Gambar 5. Kapabilitas Teknis Personil TIK

forim Brusw
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Gambar 6. Kapabilitas Manajerial Personil TIK

Analisis mengenai Kapabilitas Sistem Aplikasi Web
PMB Poltekpos bertujuan untuk mendapatkan
masukan tentang kapabilitas aplikasi Web PMB
Poltekpos yang digunakan Politeknik Pos Indonesia

sebagai salah satu media promosi untuk penerimaan
mahasiswa baru.

Komponen yang dinilai pada Sistem Aplikasi Web
Poltekpos adalah :
e Kualitas Sistem ((System Quality)
e Kualitas Informasi (Information Quality)
e Kualitas Pelayanan (Service Quality).

Gambar 7. Kapabilitas Sistem Aplikasi

Analisis  mengenai  Kapabilitas  Infrastruktur
Teknologi Informasi bertujuan untuk mendapatkan
masukan dari Personil TIK tentang Pemeliharaan
Infrastruktur Teknologi Informasi.
Komponen yang dinilai adalah :

e  Pemeliharaan preventif

e  Pengendalian perangkat lunak

e  Metodologi

e  Administrasi sistem
Jumlah Responden =5 orang

Infrastruktur Teknologi Informasi
Sangat oak
welige YRk setau
b 0% nevn

sangat setiu
0%

@sangat e seliy Widak setas Droval Osetg Bsanged sewu |

Gambar 8. Kapabilitas Infrastruktur Tl
4. KESIMPULAN

1. Terkait dengan Kapabilitas Personil TIK dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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Kemampuan teknis staf rata-rata sudah cukup
namun belum pada tingkat ahli, sementara
kemampuan Manajerial rata-rata masih
kurang.

2. Terkait dengan Kapabilitas Sistem Aplikasi Web
PMB Poltekpos:

3. Terkait

Secara umum dikatakan bahwa kualitas
pelayanan terhadap sistem aplikasi Web
PMB Poltekpos sudah dikatakan bagus dan
memuaskan  bagi  penggunanya, ini
ditunjukkan sejumlah 40% menjawab setuju
atas pelayanan yang telah diberikan, namun
dari sisi kualitas sistem dan kualitas
informasi masih dirasa kurang memuaskan,
ini ditunjukkan dari jawaban pengguna
sistem masih mendominan dengan jawaban
netral.

Infrastruktur

dengan  Kapabilitas

Teknologi Informasi:

Network Management sudah terutilisasi
dengan baik, namun System Contingency
baik untuk Server, LAN switch dan WAN
belum ada sehingga availability masih
rentan..

Data konfigurasi Network Device (Router,
Switch, RAS, dll) sudah tersimpan dengan
baik dan belum ada prosedur untuk problem
management.
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Abstrak

Deep learning adalah aspek jaringan saraf tiruan(artificial neural network) yang bertujuan untuk meniru metode
pembelajaran mesin(machine learning) yang digunakan manusia untuk mendapatkan jenis pengetahuan tertentu. Deep
learning dapat diartikan sebagai teknik yang menggunakan jaringan saraf yang memanfaatkan banyak hidden layer
antara layer input dan output. Hal ini berbeda dengan jaringan saraf biasa hanya menggunakan satu hidden layer.
Walaupun telah mengalami kesuksesan di berbagai bidang, misalnya: Klasifikasi pola, pengenalan ucapan,
peringkasan dokumen, dan lain-lain, namun belum ada penjelasan teoritis yang mumpuni mengapa deep learning bisa
memberikan kinerja yang baik. Untuk lebih memahami bagaimana cara kerja deep learning telah banyak dilakukan
penelitian yang dilakukan yang secara garis besar dapat diklasifikasikan sebagai penelitian pustaka, optimisasi, dan
penelitian aplikatif. Karena banyak area dalam deep learning yang belum terjelaskan secara teoritis, peluang untuk
melakukan penelitian di bidang deep learning masih terbuka lebar.

Kata kunci— machine learning, neural network, deep learning, kinerja, klasifikasi penelitian

1 Pendahuluan

Dengan semakin meluasnya penggunaan
sensor dan Internet of Thing(loT), semakin meningkat
pula kebutuhan untuk menangani data-data yang
mempunyai karakteristik: volume tinggi, kecepatan
tinggi, dan variasi tinggi. Berbagai negara telah
mengembangkan peta jalan strategis  untuk
mentransformasikan perusahaan untuk mengambil
keuntungan dari kemunculan infrastruktur yang
ditandai munculnya Internet of Things dan data
science. Sebagai contoh, Jerman memperkenalkan
kerangka kerja industri 4.0 pada tahun 2010, yang
kemudian berkembang menjadi Kkolaborasi antar
negara-negara Eropa.[1]

Data driven intelligence telah menarik upaya
penelitian yang luas, misalnya penggunaan machine
learning untuk mengolah data tersebut. Teknologi
machine learning banyak digunakan dalam berbagai
aspek, mulai dari pencarian web sampai penyaringan
isi pada jaringan sosial untuk memberi rekomendasi
misalnya pada situs e-commerce. Penggunaan
teknologi ini semakin berkembang sejak munculnya
produk-produk  di  pasaran misalnya seperti
smartphone. Machine learning digunakan untuk
mengidentifikasi objek gambar, transkripsi dari
ucapan ke teks, mencocokkan item berita,
memproduksi barang sesuai selera konsumen, dan
memilih hasil pencarian yang relevan.[1]

Teknik machine learning konvensional
mempunyai  keterbatasan  pada = kemampuan
memproses data alamiah yang masih mentah. Selama
beberapa dekade, mengkonstruksi sebuah machine

learning atau pengenalan pola membutuhkan teknik-
teknik yang teliti dan domain keahlian yang
mencukupi untuk merancang sebuah fitur ekstraktor
yang mengubah data mentah ke dalam representasi
internal yang sesuai. [2]

Representation learning adalah sekumpulan
metoda yang memungkinkan sebuah mesin untuk
menerima masukan berupa data mentah dan secara
otomatis menemukan representasi yang diperlukan
untuk deteksi atau klasifikasi. Deep learning adalah
metoda representation learning dengan tingkat
representasi yang majemuk, yang diperoleh dengan
menyusun modul yang sederhana tetapi non linier
yang masing-masing mentransformasikan dari level
sederhana ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu tingkat
yang lebih abstrak. Dengan komposisi tersebut,
fungsi-fungsi yang sangat kompleks dapat dipelajari.
[2]

2 Machine Learning dan Deep Learning

Di bawah ini akan dijelaskan tentang
machine learning dan deep learning, serta
pebandingan di antara keduanya.

2.1 Machine Learning

Machine learning adalah sebuah tipe
kecerdasan buatan yang menyediakan komputer
dengan kemampuan untuk belajar dari data, tanpa
secara eksplisit harus mengikuti instruksi yang
terprogram. Beberapa metoda machine learning
adalah supervised learning, unsupervised learning, dan
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reinforcement learning. Supervised learning bertugas
untuk mempelajari mapping dari input ke target atau
output. Unsupervised learning bertugas menemukan
pola atau fitur dalam input data, dan tergantung pada
target/output.  Reinforcement  learning  adalah
pembelajaran terhadap apa yang dilakukan untuk
memaksimalkan reward.

Beberapa contoh dari algoritma machine
learning adalah: Naive Bayes, K-Means, K-nearest-
neighbor, dan ID3. Algoritma machine learning yang
sedang populer saat ini adalah menggunakan jaringan
syaraf tiruan. [3],[4]

2.2 Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural
Network)

Neural network adalah model yang
terinspirasi oleh bagaimana neuron dalam otak
manusia bekerja. Tiap neuron pada otak manusia saling
berhubungan dan informasi mengalir dari setiap neuron
tersebut. Gambar di bawah adalah ilustrasi neuron
dengan model matematisnya.

Gambar 1 Neuron dengan model matematis

Arsitektur umum dari neural network adalah sebagai
berikut:
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Gambar 2 Arsitektur umum neural network

Arsitektur diatas biasa disebut sebagai Multi
Layer Perceptron (MLP) atau Fully-Connected Layer.
Arsitektur pertama mempunyai 3 buah neuron pada
Input Layer dan 2 buah node Output Layer. Diantara
Input dan Output, terdapat 1 Hidden Layer dengan 4
buah neuron. Deep Neural Network (DNN) adalah
artificial neural network yang memiliki banyak layer.
Pada umumnya, deep neural network memiliki lebih
dari 3 layers (input layer, N hidden layers, output
layer ), dengan kata lain adalah MLP dengan lebih
banyak layer. Karena ada relatif banyak layer,
disebutlah deep. Proses pembelajaran pada DNN
disebut  sebagai deep learning. Jaringan neural
network pada DNN disebut deep network.[3],[4]

2.2.1 Gradient Descent

Gradient Descent adalah algoritma untuk
mengoptimalkan iteratif yang digunakan pada
Machine Learning untuk menemukan hasil yang
terbaik (minima kurva). Algoritma iteratif berarti
bahwa kita perlu mendapatkan hasilnya berkali-kali
untuk mendapatkan hasil yang paling optimal atau bisa
dikatakan hampir sempurna. Kualitas iteratif dari
Gradient Descent membantu grafik yang tidak
dilengkapi untuk membuat grafik sesuai dengan
optimal pada data.[3],[4]

\ -‘;‘/.

Gambar 4 Grafik error

2.2.2 Epoch

Epoch adalah ketika seluruh dataset sudah
melalui proses training pada Neural Netwok sampai
dikembalikan ke awal untuk sekali putaran, karena
satu Epoch terlalu besar untuk dimasukkan (feeding)
kedalam komputer maka dari ituperu dibagi keddalam
satuan kecil (batches). Namun perlu diingat bahwa
dataset yang digunakan terbatas dan untuk
mengoptimalkan pembelajaran, metoda digunakan
adalah Gradient Descent yang merupakan proses
iteratif. Jadi, mengupdate weight (bobot) dengan satu
epoch saja tidak cukup. Seiring bertambahnya jumlah
epoch, semakin banyak pula weight (bobot) yang
berubah dalam Neural Network dan kurvanya
melengkung dari kurva yang kurang sesuai hingga
selaras dengan kurva yang overfitting.[3],[4]
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Gambar 3 Kurva overfitting, optimum dan
underfitting

Batch Size

Batch Size adalah jumlah sampel data yang
disebarkan ke Neural Network. Contoh: dipunyai 100
dataset dan batch size adalah 5 maka algoritma ini
akan menggunakan 5 sampel data pertama dari 100
data (kel, ke2, ke3, ke4, dan ke5) lalu disebarkankan
atau ditraining oleh Neural Network sampai selesai
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kemudian mengambil kembali 5 sampel data kedua
dari 100 data (ke6, ke7, ke8, ke9, dan kel0Q), dan
begitu seterusnya sampai 5 sampel data ke 20
(1005=20). [3],[4]

2.3 Deep Learning

Deep learning adalah salah satu cabang
machine learning yang menggunakan Deep Neural
Network untuk menyelesaikan permasalahan pada
domain machine learning. Deep neural network adalah
neural network yang mempunyai jumlah hidden layer
lebih dari satu. Salah satu tantangan dalam
keberhasilan implementasi deep learning dalam
adalah pengaturan nilai untuk berbagai  hiper-
parameter, salah satunya adalah topologi jaringannya,
yang sangat berkaitan erat dengan jumlah hidden layer
dan jumlah hidden neuron. Penentuan jumlah hidden
layer dan jumlah neuron sangat penting dan memiliki
pengaruh besar pada kinerja deep learning.

2.4 Perbandingan antara pembelajaran mendalam
dan pembelajaran mesin tradisional

Deep learning dan machine learning
tradisional adalah teknik kecerdasan buatan untuk
memodelkan hubungan kompleks antara input dan
output seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.
Selain struktur hirarkis yang tinggi, deep learning
juga memiliki atribut khas dibandingkan pembelajaran
mesin tradisional dalam hal fitur pembelajaran,
konstruksi model, dan pelatihan model.

Deep learning mengintegrasikan
pembelajaran fitur dan konstruksi model dalam satu
model. Arsitektur deep neural networks dengan
banyak lapisan tersembunyi pada dasarnya adalah
operasi multi-level nonlinier, yang mentransfer
representasi setiap layer (atau fitur) dari input asli ke
representasi yang lebih abstrak di lapisan yang lebih
tinggi untuk menemukan struktur inheren yang rumit.
Misalnya, fitur-fitur seperti bagian tepi, sudut, kontur,
dan objek, diabstraksi lapis demi lapis dari suatu
gambar. Representasi fitur abstrak ini kemudian
dimasukkan ke lapisan klasifikas untuk melakukan
tugas klasifikasi atau regresi. Secara keseluruhan,
deep learning adalah struktur pembelajaran end-to-
end dengan keterlibatan inferensi manusia yang
minimum, dan parameter-paramater pembelajaran
akan dilatih bersama.

Sebaliknya, pembelajaran mesin tradisional
melakukan ekstraksi fitur dan konstruksi model secara
terpisah, dan setiap modul dibangun selangkah demi
selangkah. Fitur handcrafted diekstraksi dengan
mengubah data mentah menjadi domain yang berbeda
(misalnya, statistik) untuk mengambil informasi
representatif yang membutuhkan pengetahuan
domain ahli. Selanjutnya, seleksi fitur dilakukan untuk

meningkatkan relevansi dan mengurangi redundansi
di antara fitur sebelum memasukkan ke dalam model.
Teknik machine tradisional biasanya memiliki struktur
dangkal dengan paling banyak tiga layer (misalnya
input, output, dan satu hidden layer). Dengan
demikian, kinerja model yang dibangun tidak hanya
bergantung pada optimalisasi algoritma yang diadopsi
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh fitur handcrafted.
Umumnya, ekstraksi fitur dan seleksi memakan
waktu, dan sangat bergantung pada pengetahuan
domain.
Machine Learning
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Gambar 4 llustrasi perbandingan machine learning
dan deep learning

2.5 Arsitektur Deep Learning
Adapun beberapa arsitektur dari deep learning
adalah seperti penjelasan di bawah ini. [2],[3],[4]

2.5.1 Convolutional Neural Network

Convolutional Neural Network
(CNN/ConvNet) adalah salah satu algoritma dari deep
learning  yang merupakan pengembangan dari
Multilayer Percepton (MLP). CNN digunakan untuk
mengklasifikasi data yang terlabel dengan
menggunakan metode supervised learning, yang
mana cara kerja dari supervised learning adalah
terdapat data yang dilatih dan terdapat variabel yang
ditargetkan sehingga tujuan dari metode ini adalah
mengkelompokan suatu data. CNN sering digunakan
untuk mengenali benda atau pemandangan, dan
melakukan deteksi dan segmentasi objek. CNN belajar
langsung dari data citra, sehingga menghilangkan
ekstraksi ciri secara manual. Lapisan-lapisan CNN
memiliki susunan neuron 3 dimensi (lebar, tinggi,
kedalaman). Lebar dan tinggi merupakan ukuran
lapisan sedangkan kedalaman mengacu pada jumlah
lapisan. Sebuah CNN dapat memiliki puluhan
hingga ratusan lapisan yang masing-masing belajar
mendeteksi berbagai gambar. Pengolahan citra
diterapkan pada setiap citra latih pada resolusi yang
berbeda, dan output dari masing-masing gambar yang
diolah dan digunakan sebagai input ke lapisan
berikutnya. Pengolahan citra dapat dimulai sebagai
fitur yang sangat sederhana, seperti kecerahan
dan tepi atau meningkatkan kompleksitas pada fitur

27



yang secara unik menentukan objek sesuai ketebalan
lapisan.[2],[3].[4]
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Gambar 5 Convolutional Neural Network

2.3.2 Recurrent Neural Nework
Ide dasar recurrent neural network (RNN)
adalah membuat topologi jaringan yang mampu
merepresentasikan data sequential (sekuensial) atau
time series , misalkan data ramalan cuaca. Cuaca
hari ini bergantung kurang lebih pada cuaca hari
sebelumnya. Sebagai contoh  apabila  hari
sebelumnya mendung, ada kemungkinan hari ini
hujan . Walau ada yang menganggap sifat data
sekuensial dan time series berbeda, RNN berfokus
sifat data dimana instans waktu sebelumnya (t— 1)
mempengaruhi instans pada waktu berikutnya (t).
Intinya, mampu mengingat history. Secara lebih
umum, diberikan sebuah sekuens data x =(x1,¢
++ xN). Data xt (misal vektor, gambar, teks, suara)
dipengaruhi oleh data sebelum- sebelumnya (history
), ditulis sebagai P (xt | {x1,ee*°, xt=1}).
[21.[3].[4]
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Gambar 6 Recurrent Neural Network

2.3.3 Recursive neural network

Recursive neural network memiliki struktur
rekursif. Topologi recursive neural network berbeda
dengan recurrent neural network. Pada recurrent
neural network bentuk topologinya melambangkan
sequence, sedangkan pada recursive neural network
melambangkan compositionality. ~ Struktur pada
recursive neural network melambangkan hirarki. Data
yang memenuhi sifat compositionality berarti
memiliki  strukturhirarkis. ~ Struktur hirarkis ini
menggambarkan bagaimana unit-unit lebih kecil
berinteraksi  sebagai satu  kesatuan.  Artinya,
interpretasi/pemaknaan unit yang lebih besar
dipengaruhi oleh interpretasi/pemaknaan unit lebih
kecil (subunit).[4]

that movie was cool

Gambar 7 Recursive neural network

2.3.4 Deep Autoencoder

Autoencoder adalah model neural network
yang memiliki input dan output yang sama.
Autoencoder mempelajari data input dan berusaha
untuk melakukan rekonstruksi terhadap data input
tersebut.  Autoencoder biasa digunakan untuk
mengurangi dimensi dari features (Dimensionality
Reduction). Jika kita mempunyai data yang
mempunyai dimensi yang sangat tinggi (data dengan
jumlah features yang sangat banyak) bisa jadi tiap
features yang ada tersebar pada setiap dimensi dari data
sehingga setiap data yang ada terlihat sangat berbeda.
Untuk mengatasi masalah tersebut kita membutuhkan
data yang sangat banyak atau mengurangi dimensi data
tersebut.

Dosp Actosncodar

Gambar 8 Deep Autoencoder

Autoencoder terdiri dari dua bagian utama yaitu
encoder dan decoder. Diantara encoder dan decoder,
terdapat code layer. Jumlah neuron pada code layer
adalah jumlah dimensi yang diharapkan untuk dapat
mengurangi dimensi data.[1],[3],[4]
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Gambar 9 Encoder dan decoder

3 Penelitian Deep Learning

Penelitian deep learning berkembang pesat
beberapa tahun terakhir karena kemampuannya untuk
mempelajari  representasi data yang kemudian
digunakan untuk deteksi atau klasifikasi. Secara garis
besar penelitian tersebut dapat dikelompokkan dalam
penelitian: kajian teori/penelitian pustaka, optimisasi,
dan penelitian aplikatif.

3.1 Penelitian Pustaka

Para peneliti di bidang neural network telah
memusatkan perhatian pada model neural network
yang disusun oleh beberapa hidden layer. Misalnya,
berdasarkan hasil eksperimen dan pertimbangan
heuristik struktur yang lebih dalam(jumlah hidden
layer lebih banyak) deep learning memberikan kinerja
yang lebih baik. Walaupun hasil eksperimen
menunjukkan demikian, teori-teori yang mendukung
hasil ini tersedia secara mapan. Beberapa peneliti
melakukan penelitian pustaka dengan
membandingkan hasil penelitian yang satu dengan
yang lainnya, contohnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Contoh penelitian pustaka

No | Pengarang | Deskripsi

1 [5] Membandingkan deep
structure dengan
shallow structure

2 [6] Mereview 210 paper
deep learning di bidang
computer vision
dengan memfokuskan
pada kontribusi dan
tantangan paper

3 [7] Menjelaskan deep
learning menunjukkan
kinerja yang baik
dalam analisis gambar,
pengenalan suara, dan
pemrosesan bahasa
alami, namun tidak
disertai penjelasan
teori yang cukup.

Beberapa penelitian lain yang berupa penelitian
pustaka adalah [8],[9],[10],[11]
3.2 Optimisasi

Deep learning bekerja melalui  proses
optimisasi. Dengan Kkata lain, artificial neural
networks belajar  dari data  dengan cara
mengoptimalkan fungsi objektif. Dari pertengahan
tahun 80-an hingga sekarang, teknik optimisasi yang
digunakan berbasis first-order gradient dari fungsi
objektif yang disebut sebagai gradient descent.
Dipadukan dengan chain rule, gradient descent pada
neural networks dikenal dengan algoritma back-
propagation.

Di ranah mathematical optimization, gradient descent
merupakan metode yang paling sederhana dan telah
banyak tersedia metode-metode optimisasi lain yang
lebih canggih. Alasan masih digunakannya adalah
skalabilitas komputasi: gradient descent memiliki
kompleksitas linear terhadap pertambahan data dan
juga mudah untuk dikomputasi secara paralel (dengan
memanfaatkan GPU). Karakteristik ini
memungkinkan sebuah model neural network yang
cukup besar untuk dilatih dengan jutaan data latih.
Salah tujuan dari pembelajaran adalah meminimalkan
error sehingga kinerja dari deep learning diukur oleh
square error. Ada beberapa cara untuk meminimalkan
squara error salah satunya melalui gradient descent.
[8] Beberapa cara untuk meminimalkan error antara
lain adalah:

1. mengoptimalkan jumlah hidden layer dan

jumlah neuron
2. menghapus neuron dari jaringan (dropout)

Beberapa penelitian terkait dengan
pengoptimalan jumlah hidden layer dengan dan/atau
jumlah neuron tersaji dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 2 Contoh penelitian menghitung jumlah
layer dan neuron

No | Pengarang | Metoda

1 [12] Mencoba dengan 151 fungsi
konvergen

2 [13] Menggunakan algoritma
Particle Swarm
Optimization

3 [14] Trial and error

Beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan
penghitungan jumlah hidden layer dan jumlah neuron
adalah [30],[31],[32],[33],[34]. Sampai saat ini,
menentukan jumlah hidden layer dan jumlah neuron
yang optimal masih menyisakan permasalahan dalam
neural network, karena belum mempunyai panduan
yang pasti.

Contoh penelitian yang membahas tentang
dropout misalnya adalah:
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Tabel 3 Contoh penelitian dropout

No | Pengarang | Deskripsi

1 [15] Untuk mengatasi overfitting

2 [16] Dropout untuk mengurangi
noise

3.3 Penelitian Aplikatif

Deep learning telah menunjukkan Kkinerja
yang mengagumkan dalam bidang klasifikasi citra,
pengenalan ucapan, aktivitas bisnis, dll. Di bawah ini
disajikan beberapa contoh penelitian aplikatif tersebut.
3.3.1 Klasifikasi Citra

Sampai saat ini permasalahan klasifikasi citra
diselesaikan dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran mesin (machine learning) di mana
peningkatan kualitas Kklasifikasi dapat dilakukan
dengan cara menambah jumlah training dataset,
menggunakan model yang lebih efisien dan
menggunakan  teknik-teknik  untuk  mencegah
overfitting. Ketiga cara tersebut saling berhubungan
sama lain karena ketika jumlah training dataset dibuat
menjadi lebih besar maka model yang digunakan juga
harus memiliki kapasitas yang besar dan teknik
pencegahan overfitting yang digunakan juga perlu
disesuaikan dengan kapasitas data yang dipelajari.
Untuk mengatasi masalah tersebut, digunakan Deep
Convolutional Neural Network (DCNN) yang
menggunakan delapan buah layers yang terdiri dari
Rectified Linear Units (ReLUs) dan teknik dropout,
telah mampu memecahkan rekor Klasifikasi citra
terhadap dataset ImageNet Large-Scale Visual
Recognition Challenge (ILSVRC) 2010 (1,2 juta citra
resolusi tinggi dari 1000 kelas) dengan kesalahan rata-
rata 37,5% (top-1) dan 17% (top-5).[17]. Beberapa
penelitian terkait klasifikasi gambar
adalah[38],[39],[40],[41].

3.3.2 Pengenalan Ucapan

Hidden Markov Models yang
dikombinasikan dengan Gaussian Mixture Models
(HMM-GMM) adalah model yang sangat sukses
untuk pemodelan masalah real-world speech
recognition. Kesuksesan HMM- GMM membuatnya
sulit ditandingi oleh algoritma-algoritma baru untuk
menyelesaikan masalah yang sama. Satu-satunya
kelemahan yang cukup serius adalah HMM-GMM
kurang efisien untuk memodelkan data yang terletak
atau dekat dengan non-linear manifold pada ruangan
data (contoh: data berupa titik- titik yang berada dekat
dengan permukaan bola (sphere).

Deep Belief Network - Deep Neural Network
(DBN-DNN) adalah aristektur baru yang merupakan
kombinasi dari dua buah arsitektur (DBN dan DNN)
di mana arsitektur ini merupakan kombinasi tiga buah
Gaussian- Bernoulli Restricted Boltzmann Machines

(GRBMs) yang koneksi antar layer nya dibuat feed-
forward mengikuti karakteristik DNN. Saat dilatih dan
diuji menggunakan dataset Texas Instruments
Massachusetts Institute of Technology (TIMIT),
arsitektur  deep learning ini ternyata mampu
mengalahkan HMM-GMM bahkan dengan margin
besar di beberapa pengujian. [18]

3.3.3 Penerjemahan Bahasa

Pada domain penerjemahan bahasa statistikal
atau Statistical Machine Translation (SMT),
pemodelan bahasa menggunakan arsitektur deep
learning RNN Encoder-Decoder diajukan sebagai
pendekatan baru untuk meningkatkan Kinerja
pendekatan yang sudah ada yaitu Continuous Space
Language Modeling (CSLM). Arsitektur RNN
Encoder-Decoder ini terdiri dari dua buah RNN yang
memiliki fungsi yang berbeda: encoder dan decoder.
RNN Encoder bertugas melakukan encoding simbol
sekuensial pada frase yang akan diterjemahkan
menjadi bentuk vektor untuk dijadikan input deep
learning. Sedangkan RNN Decoder mengembalikan
vektor output dari deep learning menjadi simbol
sekuensial kembali. Selain itu arsitektur ini juga
menggunakan jenis hidden units berbeda yaitu
menggunakan activation function yang mirip dengan
Long-Short Term Memory (LSTM) dan juga memiliki
update gate dan reset gate yang berfungsi untuk
membuang (drop) yang kurang relevan dalam proses
pembelajaran.[19]. Penelitian lain yang berkaitan
dengan pengolahan bahasa adalah [35],[36],[37]

3.3.4 Peringkasan Multi Dokumen

Salah satu kunci dari peringkasan multi
dokumen adalah memahami proses komposisi kata-
kata menjadi kalimat-kalimat yang menyusun tiap
dokumen. Dengan pemahaman terhadap proses
tersebut, peringkasan multi dokumen dapat dilakukan
secara ekstraktif yaitu dengan memilih sejumlah
kalimat yang mewakili seluruh dokumen dengan topik
yang sama. Oleh karena itu deep learning dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah ini dengan
kemampuannya untuk mempelajari komposisi secara
otomatis, salah satunya dengan menggunakan stacked
Restricted Boltzmann Machines (RBMs).[20]

3.3.5 Prediksi Efek Obat

Salah satu contoh aplikasi deep learning pada
bidang bioinformatika adalah pada prediksi efek obat
atau Drug Target Interaction (DTI). Prediksi ini dapat
digunakan untuk obat yang baru atau sudah lama tidak
digunakan untuk meningkatkan efisiensi eksperimen
langsung dengan obat dan protein yang notabene sulit
dilakukan berulang-ulang dan menghabiskan biaya
yang tidak sedikit. Arsitektur deep learning yang
diajukan untuk prediksi DTI ini adalah Conditional
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Restricted Boltzmann Machine (RBM) dengan dua
hidden layers yang dioptimasi bobot jaringannya
dengan Contrastive Divergence (CD). Arsitektur ini
di-training secara supervised menggunakan dataset
MATADOR dan STITCH vyang berisi informasi
mengenai interaksi antara obat dan protein yang sudah
diketahui dan mode of action dari tiap interaksi.

Hasil eksperimen  yang dilakukan
menunjukkan bahwa algoritma ini mencapai akurasi
prediksi (precision- recall) 89.6% yang termasuk
cukup akurat dan lebih tinggi dari simple logic
approach yang digunakan sebagai pembanding. Hasil
eksperimen lain yang dilakukan juga menemukan
bahwa hasil prediksi akan meningkat akurasinya
ketika dimensi interaksi digabungkan (mixed) sebagai
input dari RBM (mempertimbangkan mode of action

juga). [21]

3.3.6 Prediksi Data Time-Series

Jaringan syaraf tiruan telah lama menjadi
solusi pilihan untuk memprediksi nilai masa depan
dari sebuah time-series data (contoh: stock market
index, foreign exchange rates, electricity consumption
rate .dsb). Tapi ada beberapa masalah yang dialami
oleh existing approach, vyaitu overfitting, initial
weights configuration dan optimization learning
parameters.
Sebagai salah satu opsi solusi dari masalah yang ada,
digunakan arsitektur Deep Belief Network (DBN)
yang terdiri dari 3 layers dengan Particle Swarm
Optimization (PSO) untuk mencari nilai optimum dari
learning parameters (jumlah unit pada visible dan
hidden layers, learning rate). Jaringan DBN dioptimasi
menggunakan descent probabilities dari fungsi energi
aktivasi.[22]

3.3.7 Aplikasi di Perusahaan

Dalam  melaksanakan aktivitas  suatu
perusahaan, diperlukan suatu manajemen yang
berguna untuk menerapkan keputusan — keputusan
dalam upaya untuk meningkatkan  Kinerja.
Manajemen merupakan salah satu proses yang tidak
pernah lepas dari empat, yaitu POAC:planning,
organizing, actuating, dan controling. Demi
merealisasikan terlaksananya POAC, perusahaan
tidak melakukannya dengan membentuk satu bagian
besar, melainkan dengan membaginya ke dalam
berbagai bidang dalam menjalankan kegiatan
usahanya.  Pembagian ini  bertujuan  untuk
memperlancar pencapaian tujuan. Bidang-bidang
tersebut misalnya adalah: manajemen produksi,
manajemen pemasaran, manajemen keuangan, dan
manajemen sumber daya manusia. Agar tujuan
perusahaan tercapai maka kinerja dari bidang-bidang
tersebut harus optimal. Munculnya teknologi deep
learning diharapkan akan banyak membantu

perusahaan untuk mencapai target-target di masing-
masing bidang. Bidang sumber daya manusia dapat
memilih calon-calon karyawan untuk diseleksi
berdasar kriteria-kriteria tertentu dengan
menggunakan fungsi klasifkasi pada deep learning,
misalnya dengan menggunakan multi layer perceptron
. Pada bidang keuangan, dapat diprediksi harga saham
bagi perusahaan yang sudah melepas saham ke bursa
dengan menggunakan time series deep learning.
Bidang pemasaran dapat menangkap suatu produk
tertentu menggunakan analisis sentimen berbasis deep
learning. [23],[24],[25],[261,[27],[28].[29]

4 Arahan Penelitian Mendatang

Dengan mempertimbangkan penelitian-
penelitian dalam area deep learning, beberapa peluang
penelitian yang dapat dilakukan adalah:

1. Penentuan jumlah hidden layer dan jumlah neuron
yang optimal, karena sampai saat ini penentuan
kedua jumlah tersebut belum ada panduan yang
mapan

2. Menentukan strategi peningkatkan kinerja rantai
pasok dengan menggunakan deep reinforcement
learning atau recurrent neural network.
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Abstrak

Saat ini masih masih banyak guru, khususnya guru di Sekolah Dasar Panorama Bandung, yang mempunyai
kekhawatiran jika melakukan penelitian akan mengganggu waktu mengajar guru tersebut. Padahal kegiatan penelitian
yang kemudian dituangkan dalam karya tulis ilmiah merupakan kegiatan yang sangat penting bagi seorang Guru yang
profesional. Dapat dikatakan bahwa kesuksesan guru tidak hanya dilihat dari bagaimana dia mengajar, tetapi juga
dilihat dari artikel-artikelnya yang ditulis dalam jurnal-jurnal ilmiah, penyajian makalah dalam seminar-seminar
pendidikan. Secara umum dapat dikatakan bahwa produktivitas para guru dalam melakukan penelitian dan menulis
karya tulis ilmiah masih rendah. Sebagai upaya untuk mengurangi kekhawatiran untuk melakukan penelitian maka
akan diadakan pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SD Panorama Bandung , di mana jenis penelitian ini
memungkinkan para guru untuk melakukan penelitian tanpa meninggalkan kegiatan mengajar di kelas, karena
penelitian ini akan diterapkan dalam situasi pengajaran di kelas. Hasil dari pelatihan PTK ini adalah para guru telah
memperoleh materi bagaimana membuat usulan PTK yang baik dan terstruktur. Materi yang diberikan berupa
tahapan-tahapan dalam melaksanakan PTK vyaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan
refleksi. Para guru kemudian diharapkan termotivasi untuk membuat usulan PTK dan kemudian melaksanakan usulan

tersebut. Konsultasi usulan atau pelaksanaan penelitian dapat dilakukan melalui email.

Kata kunci: SD Panorama Bandung, pelatihan PTK, usulan PTK , pelaksanaan PTK

1 PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Maraknya krisis dalam masyarakat menuntut
perlunya perhatian yang lebih serius dalam dunia
pendidikan. Berbagai upayapun telah dilakukan untuk
menciptakan sistem dan kualitas pendidikan yang
diharapkan dapat menciptakan manusia yang
terpelajar sekaligus berkarakter. Para guru pun diberi
kemudahan dan dorongan agar meningkatkan kualitas,
kompetensi, dan integritasnya sebagai pendidik.
Mereka diharapkan untuk membenahi kapasitas diri
agar memiliki kualifikasi standar yang dibutuhkan. Di
lain pihak, beberapa peraturan perundangan
memperketat persyaratan usulan kenaikan golongan
dan kepangkatan, seperti kewajiban mengikuti
pelatihan, seminar, melakukan penelitian ilmiah:
penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian inovatif,
desain alat peraga, alat bermain, alat bantu belajar, dan
sebagainya. Persyaratan tersebut memang diperlukan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di dunia
pendidikan yang berkualitas (Lusi dan Nggili, 2013).

Dalam bidang pendidikan, khususnya
kegiatan pembelajaran, PTK berkembang sebagai
suatu penelitian terapan. PTK sangat bermanfaat bagi
guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran di kelas. Dengan melaksanakan tahap-
tahap PTK, guru dapat menemukan solusi dari

masalah yang timbul di kelasnya sendiri, bukan kelas
orang lain, dengan menerapkan berbagai ragam teori
dan teknik pembelajaran yang relevan secara kreatif.
Selain itu sebagai penelitian terapan, disamping guru
melaksanakan tugas utamanya mengajar di kelas, tidak
perlu harus meninggalkan siswanya. Jadi PTK
merupakan suatu penelitian yang mengangkat
masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di
lapangan. Dengan melaksanakan PTK, guru
mempunyai peran ganda : praktisi dan peneliti
(Cresswel 2014;Sukardi, 2013).

Boyer (1987) dalam Jacob 2002 menulis
bahwa mengajar adalah penting, tetapi penelitian dan
publikasi ilmiah juga tidak kalah penting. Pernyataan
Boyer ini jika kita telaah lebih mendalam merupakan
tantangan bagi guru, bahwa tugas guru itu tidak hanya
mengajar tetapi juga meneliti dan menulis. Dapat
dikatakan bahwa kesuksesan guru tidak hanya dilihat
dari bagaimana dia mengajar, tetapi juga dilihat dari
artikel-artikelnya yang ditulis dalam jurnal-jurnal
ilmiah, penyajian makalah dalam seminar-seminar
pendidikan. Dengan kemampuan yang dimiliki
tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh
positif kepada murid-muridnya. Tetapi kalau Kita
melihat kenyataannya  tentu kita  dapat
menggeneralisasikan bahwa kemampuan guru—guru
kita dalam menulis karya tulis ilmiah masih rendah
(Astuty dan Ariyanti, 2015). Salah satu jenis penelitian
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yang dapat dilakukan oleh guru tanpa meninggalkan
kegiatan mengajar adalah penelitian tindakan kelas
(PTK).

Secara umum dapat dikatakan bahwa
kemampuan para guru dalam melakukan penelitian
dan menulis karya tulis ilmiah masih rendah.
Demikian juga para guru yang mengajar di Sekolah
Dasar Negeri Panorama 2, Hegarmanah, Cidadap,
Bandung juga belum mempunyai budaya menulis
karya tulis ilmiah. Motivasi para guru untuk menulis
karya tulis ilmiah di SD tersebut juga masih rendah.
Aspek motivasi, terkait dengan belum munculnya
minat, semangat, dan keinginan kuat dari para Guru
untuk melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah.
Sebagian besar dari Guru yang belum mau, mampu,
dan biasa menulis, lebih disebabkan belum atau tidak
adanya bahan yang layak untuk ditulis. Mereka
menyatakan  belum mempunyai waktu untuk
melakukan penelitian, dan mencari sumber-sumber
bacaan untuk ditulis, apalagi mereka tidak mungkin
meninggalkan kegiatan mengajar.

Permasalahan Mitra

Para guru yang mengajar di Sekolah Dasar
Negeri Panorama 2, Hegarmanah, Cidadap, Bandung
juga belum mempunyai budaya untuk melakukan
penelitian. Motivasi para guru untuk melakukan
penelitian  masih rendah. Aspek motivasi, terkait
dengan belum munculnya minat, semangat, dan
keinginan kuat dari para Guru untuk memulai
melakukan penelitian. Sebagian besar dari Guru yang
belum mau, mampu, dan biasa melakukan penelitian ,
lebih disebabkan belum atau tidak adanya bahan yang
akan menjadi objek penelitian. Mereka menyatakan
belum mempunyai waktu untuk melakukan penelitian,
dan mencari sumber-sumber bacaan untuk ditulis.
Secara umum sebagian besar guru di Sekolah Dasar
Negeri Panorama 2 mengatakan, mereka tidak sempat
melakukan penelitian karena waktu mereka habis
untuk kegiatan pengajaran. Kalau mereka melakukan
penelitian dikhawatirkan kegiatan mengajar akan
terbengkalai.

2 TARGET DAN LUARAN
Luaran yang akan dihasilkan adalah berupa jasa
pelatihan untuk guru untuk melakukan Penelitian

Tindakan Kelas. Target luaran PKM Pelatihan

Penelitian Tindakn Kelas Untuk Guru Sekolah Dasar

adalah:

1. Memberikan pengetahuan bagi guru-guru di SDN
Panorama 2, Cidadap, Bandung untuk melakukan
penelitian tindakan kelas(PTK)

2. Pembimbingan penyusunan proposal PTK yang
dihasilkan oleh para guru

3. Dengan meningkatkan pemahaman guru untuk
melakukan penelitian tindakan kelas diharapkan
akan meningkatkan pula motivasi para guru untuk
melakukan penelitian tanpa harus meninggalkan
kegiatan mengajar dan kemudian
menuangkannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

3 METODE PELAKSANAAN
Solusi yang Ditawarkan

Sebagai upaya untuk  mengurangi
kekhawatiran guru bahwa jika mereka melakukan
penelitian, kegiatan mengajar di kelas akan banyak
terganggu adalah dengan mengadakan pelatihan
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan
bentuk penelitian terapan di mana penelitian dilakukan
dalam proses belajar mengajar di kelas, sehingga guru
tidak perlu meninggalkan kelas. Dengan diadakan
pelatinan penelitian PTK ini, diharapkan dapat
meningkatkan motivasi guru untuk melakukan
penelitian, dan kemudian menuangkan penelitian
tersebut dalam karya tulis ilmiah.

4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat  Politeknik  Pos  Indonesia  rutin
mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat baik
dengan pendanaan mandiri maupun dengan dana yang
diperoleh dari Dirjen Dikti. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini biasanya dilakukan di wilayah
Bandung. Pada satu tahun terakhir, salah satu kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah
pelatihan TIK dan Bahasa di SD Juara Bandung.

Tim pelaksana kegiatan PKM Pelatihan
Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Sekolah Dasar
ini terdiri dosen yang memiliki keahlian yang
memadai dan telah berpengalaman dalam bidang ilmu
terapan, yaitu:

e Ketua tim merupakan dosen di D3 Manajemen
Informatika ~ Poltekpos yang  mempunyai
pengalaman di bidang TIK, penelitin terapan dan
pengolahan statistik.

e Anggota tim 1 adalah dosen di D4 Teknik
Informatika  Poltekpos yang  mempunyai
pengalaman di bidang TIK dan penelitian terapan.

e Anggota tim 2 adalah dosen di D4 Teknik
Informatika ~ Poltekpos yang  mempunyai
pengalaman di bidang TIK dan penelitin terapan.

5 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan
Tempat kegiatan
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Kegiatan pelatihan PTK dilaksanakan di SD
Panorama 2, Jalan Hegarmanah 152, Bandung.
Peserta kegiatan

Peserta kegiatan adalah guru-guru dari SD
Negeri Panorama 1,2, dan 3 Bandung, walaupun
rencana awal kegiatan hanya dilaksanakan untuk SD
Panorama 2. Peserta kegiatan diperluas atas usulan
kepala sekolah SD Panorama 2, karena ketiga SD
berada dalam komplek yang sama.

Pelaksana Kegiatan

Pelaksana kegiatan terdiri dari tim PKM dan

beberapa dosen Poltekpos.
Tim:
1. Muh. Ibnu Choldun R. (D3 Manajemen

Informatika)

2. Roni Andarsyah (D4 Teknik Informatika)
3. Syafrial Fachri Pane (D4  Teknik

Informatika)

Dosen-dosen poltekpos yang mengikuti kegiatan ini:
Woro Isti Rahayu (D4 Teknik Informatika)
Rukmi Juwita (D3 Akuntansi)

Supono (D3 Manajemen Informatika)
Pretty (D4 Manajemen Bisnis)

Riani Tanjung (D3 Akuntansi)

akrwbdE

Waktu kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 11
Januari 2016 dari jam 09.00-14.00 dengan rincian
kegiatan sebagai berikut:

14.45- | Studi kasus dan diskusi | Tim dosen
15.45 judul dan rumusan | poltekpos
masalah PKM

15.45- | Pemberian doorprize,
16.15 pembagian sertifikat, dan

Waktu | Kegiatan Pelaksana

09.00- | Persiapan di Politeknik | Tim PKM
10.00 Pos:

Pengecekan materi dan
peralatan  yang  akan
dibawa

10.00- | Perjalanan dari Poltekpos | Tim dosen
10.30 ke SD Panorama Poltekpos

10.30- | Persiapan di SD | Tim dosen

11.00 Panorama: Poltekpos
Pemasangan spanduk
Pengaturan kursi
Pengaturan LCD dll
11.00- | Sambutan:
12.00 Dari pihak SD Panorama
Dari pihak Poltekpos
Perkenalan dari semua
peserta dan tim dosen
poltekpos
12.00- Istirahat,  sholat, dan
13.00 makan
13.00- Pemberian materi | Tim PKM

14.30 penelitian tindakan kelas

14.30- Istirahat
14.45

penutupan

Materi Kegiatan

Materi kegiatan berupa pelatihan bagaimana
membuat proposal penelitian tindakan kelas, dan
bagaimana tahapan-tahapan untuk melaksanakan
penelitian tersebut.
Hasil Kegiatan

Di akhir pelatihan para guru diharuskan
membuat judul PTK dan mengemukakan rumusan
masalahnya.  Para guru sangat antusias Kketika
mengemukaan judul dan permasalahannya, terlihat
dari hanya 5 orang yang diberi kesempatan untuk
memaparkan judul dan rumusan masalahnya, hampir
semua guru berebut untuk memaparkannya.

Penyelesaian Permasalahan

Permasalahan para guru di SD Panorama
Bandung, yang mengalami kendala dalam membuat
usulan penelitian, karena tidak tahu bagaimana
caranya melakukan penelitian tanpa mengganggu
kegiatan belajar mengajar, menjadi terselesaikan. Para
guru mengatakan setelah mendapatkan pelatihan ini,
mereka jadi tahu bagaimana langkah-langkah
menyusun usulan penelitian, dan akan mencoba
melakukan penelitian tindakan kelas.

6 RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Sebagai kelanjutan dari pelatihan PTK ini
para guru dapat berkonsultasi usulan maupun
pelaksanaan penelitian melalui email. Jadi para guru
diharapkan:

e Membuat usulan PTK sesuai bidangnya
masing-masing, kemudian dikonsultasikan
lewat email

e Setelah usulan PTK sudah layak, guru
diharapkan melaksanakan penelitian
tersebut.

7 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelatihnan  penelitian  tindakan  kelas
bermanfaat bagi guru di SD Panorama Bandung, yaitu
dapat dijadikan acuan untuk membuat proposal
penelitian tanpa harus meninggalkan kegiatan belajar
mengajar.

Saran
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Pelatihan penelitian tindakan kelas bagi guru
SD Panorama Bandung, perlu ditinjaklanjuti dengan
pemantauan pembuat proposal PTK dan pelaksanaan
PTK.
UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih diberikan kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Politeknik Pos Indonesia yang telah memberikan dana
sehingga Kkegiatan dapat berjalan lancar. Uucapan
terimakasih juga berikan kepada para dosen Politeknik
Pos Indonesia yang telah ikut berpartisipasi. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada pihak SD
Panorama Bandung, yang telah berkenan bekerjasama
dalam pelaksanaan kegiatan.
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Ketentuan Penulisan Jurnal limiah Manajemen Informatika

Umum

Jurnal llmiah  Manajemen Informatika

menerima karya tulis:

1. Dalam bentuk hasil penelitian, tinjauan
pustaka dan laporan kasus dalam
bidang ilmu yang berhubungan dengan
teknologi informasi.

2. Belum pernah dipublikasikan dalam
majalah / jurnal ilmiah manapun. Bila
pernah  dipresentasikan, sertakan
keterangan  acara, tempat dan
tanggalnya.

3. Ditulis dalam bahasa indonesia.

Sistematika yang diterapkan untuk tiap

kategori karya-karya tersebut adalah:

1. Hasil penelitian
Hasil penelitian terdiri atas judul,
penulis, abstrak berbahasa indonesia
(terdiri dari 150 — 200 kata), disertai
kata kuncinya. Pendahuluan, metode,
pembahasan, kesimpulan dan saran,
serta  daftar  pustaka  (merujuk
sekurang-kurangnya  tiga  pustaka
terkini)

2. Tinjauan pustaka
Naskah hasil studi literatur terdiri atas
judul  dan penulis. Pendahuluan
(disertai pokok-pokok ide kemajuan
pengetahuan terakhir sehubungan
dengan maslah yang digali).
Permasalahan mencakup rangkuman
sistematik dari berbagai narasumber.
Pembahasan menurut ulasan dan
sintetis ide. Kesimpulan dan saran
disajikan sebelum daftar pustaka.
Tinjauan pustaka merujuk pada
sekurang-kurangnya  tiga sumber
pustaka terbaru.

3. Laporan kasus
Naskah laporan kasus terdiri atas judul,
abstrak berbahasa indonesia (terdiri
dari 50-100 kata) disertai kata
kuncinya, pendahuluan (disertai
karakteristik lokasi, gambaran umum
budaya yang relevan, dil), masalah
pembahasan dan resumeatau
kesimpulan.

Format

Naskah hendaknya ditulis seringkas
mungkin,konsisten, dan lugas. Jurnal tidak
akan memuat naskah dengan jumlah
halaman lebih dari 20 (duapuluh). Naskah
ditulis dalam spasi tunggal pada satu sisi
kertas ukuran A4 (210 x 297 mm), dengan
margin atas dan bawah 2,5 cm serta
margin Kiri 3 cm dan margin kanan 2,5 cm.
Huruf yang digunakan adalah Time New
Roman 10 pt, dibuat dalam 2(dua) kolom.
Naskah dapat ditulis dengan menggunakan
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris yang
baik dan benar.

Judul dan Abstrak

Judul hendaknya dibuat seringkas mungkin
dan mencerminkan isi naskah keseluruhan.
Judul ditulis ditengah-tengah dengan
ukuran 20. Dibawah judul dituliskan nama
(para) penulis. Dibawah nama dituliskan
afiliasi dari (para) penulis, dan diikuti
dengan alamat e-mail (para) penulis.
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia
atau Inggris dan dalam bentuk satu kolom.
Sedapat mungkin abstrak tidak berisikan
rumus dan referensi. Abstrak harus
meringkas tujuan, lingkup, hasil utama, dan
kesimpulan penelitian. Panjang abstrak
maksimum adalah 200 kata. Abstrak
dilengkapi dengan kata kunci kurang lebih
4-6 buah.

Rumus, Gambar, dan Tabel

Setiap rumus diberi nomor pemunculan di
sisi kanan dengan menggunakan angka
arab di dalam kurung. Sedangkan setiap
tabel dan gambar diberi  nomor
menggunakan angka arab disertai dengan
keterangan (judul). Nomor dan keterangan
tabel diletakkan di atas tabel sedangkan
nomor dan keterangan gambar diletakkan
di bawah gambar dengan posisi di tengah
(center).

Daftar Pustaka

Setiap rujukan disertai dengan keterangan
yang mengacu pada daftar pustaka.
Keterangan ini berupa nama penulis dan
tahun publikasi. Contoh: (Wheelwright dan
Clark, 1992), (Whitney, 1998), (Simatupang
et al., 2004).

Semua referensi yang digunakan ditulis
pada daftar pustaka dengan contoh format
sebagai berikut:

1] Wheelwright, S.C dan Clark, K.B
(1992). Revolutioning  Product
Development. The Free Press,
New York.

2.] Whitney, D.E. (1998),
"Manufacturing by design”, Harvard
Business Review. Vol. 66 No. 3.pp.
83-91.

3.] Simatupang, T.M.,Sandroto, I.V.
dan Lubis, S.B.H. (2004), "A
Coordination  Analysis of the

Creative Design Process”,
Business Process
ManagementJurnal. Vol. 10 No.4
pp.430-444.





